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ABSTRACT 
 
DWI JUNI ASTUTIK, NIM. 13.12.1.1.014, PERCEPTION OF 
COMMUNITY STAND UP AND STAND UP COMEDY SOLO ON THE 
ROLE OF INDO JOGJA KOMIKA STAND UP COMEDY PROGRAM IN 
THE YEAR 2017 KOMPAS TV Thesis, Department of Communication and 
Broadcasting Islam. Faculty of Ushuluddin and Da'wah. IAIN Surakarta 2017. 
This research is motivated by comics that play an important role in the 
event Stand Up Comedy without the comics of the event did not go smoothly. 
Here, Comics never make mistakes because of humor used offensive SARAP 
(Suku, Agama, Ras, Adat Istiadat, Pornografi) resulting in breaking the contract 
with the advedtiser however there are several other characteristics of Comics thad 
deserves to be imitated as Sense Of Humor, Speak Perfomance, Gesture anda 
Character Humor. 
 In this research the object used is the community Stand up Comedy solo 
and stand up indo Jogja who is able to present to the research. Methods of 
quantitative descriptive analysis with Univariate data analysis techniques 
conducted on respondents (community). Observation, questionnaires, interviews, 
documentation, data entry, data classification, data processing, data presentation 
and conclusion into a sequence of procedures in the completion of this thesis. To 
test the validity of the data, the researcher uses validity and reliability test 
methods Degree of Freedom. This means to process a data consistent and valid. 
According to the results of the analysis of the characteristics of 
respondents, based on age is 16-22 years (57.4%), male 50 (92.6%) is the 
highestge gender. The highest status are 26 students (48,1%) and reflector humor 
reader 25 people (46,3%). For results against comics own role, in part Sense Of 
Humor found a good enough value to get the criteria of value ≥ 62.5%, in part 
Speak judge fairly speak perfomance community ≥ 62.5%, judging from comics 
role in speaking insights and can affect the community Local as shown in the 
SUCI is sufficient in accordance with the expected criteria. In the Gesture section 
of the community, there is less perception on the type of Act Out,  Observational 
and on flat type ≤ 62,5%. Nevertheless expertise diverting antics, lifting the bad 
old days of a joke or release of inhibition or unrealized desire to be a joke 
managed to get a good enough assessment criteria ie ≥ 62.5%, superiority found 
less good value for ≤ 62 ,5%. 
 
 
Keywords: Perception, Sense Of Humor, Speak Perfomance, Gesture, 
Humor, Role of Comics 
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ABSTRAK 
DWI JUNI ASTUTIK, NIM. 13.12.1.1.014, PERSEPSI KOMUNITAS 
STAND UP COMEDY SOLO DAN STAND UP INDO JOGJA TERHADAP 
PERAN KOMIKADALAM PROGRAM STAND UP COMEDY DI KOMPAS 
TV TAHUN 2017. Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta 2017. 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh komika yang berperan penting dalam 
acara Stand Up Comedy tanpa adanya komika acara tidak berjalan lancar. Disini, 
komika pernah membuat kesalahan lantaran lelucun yang dipergunakan 
menyinggung SARAP(Suku, Agama, Ras, Adat Istiadat, Pornografi) sehingga 
mengakibatkan putus kontrak dengan pihak pengiklan meskipun demikian ada 
beberapa karakteristik lain dari komika yang patut untuk ditiru seperti Sense of 
Humor, Speak Perfomance, Gesture dan karakter Humor . 
Dalam penelitian ini objek yang dipergunakan adalah komunitas Stand up 
Comedy solo dan stand up indo Jogja dapat mempresentatifkan terhadap 
penelitian.Metode analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis data 
Univariat dilakukan terhadap responden (komunitas).Observasi, penyebaran 
kuisioner, wawancara, dokumentasi, penginputan data, pengelompokkan data, 
pengolahan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan menjadi runtutan 
prosedur dalam penyelesaian skripsi ini. Untuk uji validitas datanya, peneliti 
menggunakan teknik uji validitas dan reliabilitas metode Degree of Freedom. 
Artinya untuk mengolah suatu data yang konsisten dan valid. 
Menurut hasil analisis karakteristik responden, berdasarkan usia terbanyak 
di komunitas yaitu 16-22 tahun (57,4%), kebanyakan 50 responden (92,6%) 
adalah laki-laki. Status terbanyak yaitu mahasiswa sejumlah 26 (48,1%) dan 
pembaca humor reflektif sejumlah 25 orang (46,3%). Hasil terhadap peran komika 
, pada bagian Sense Of Humor mendapati nilai cukup baik mendapatkan kriteria 
nilai ≥62,5%, pada bagian Speak Perfomance komunitas menilai cukup baik 
≥62,5%, dilihat dari peran komika dalam berbahasa wawasan dan dapat 
mempengaruhi komunitas lokal karena yang ditampilkan di SUCI sudah cukup 
sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Pada bagian Gesture komunitas 
mempersepsikan kurang baik pada tipe Act Out, Observasional dan pada tipe Flat 
yaitu ≤62,5 %.Meskipun demikian keahlian membelokan kejenakaan, mengangkat 
masa lalu buruk menjadi lelucon atau pelepasan inhibisi atau keingingan yang 
tidak tercapai menjadi lelucon berhasil mendapatkan kriteria penilaian cukup baik 
yakni  ≥62,5%, untuk superioritas didapati nilai kurang baik karena ≤62,5 %. 
 
 
Kata Kunci : Persepsi, Sense Of Humor, Speak Perfomance, Gesture, Humor, 
Peran komika 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  LATAR BELAKANG 
Komunikasi menjadi fitrah manusia, dengan keunikannya masing-
masing, seperti yang diterangkan dalam Al-Qur‟an. Al-Qur‟an memberikan 
kata kunci (keyconcept) yang berhubungan dengan bagaimana manusia 
seharusnya berkomunikasi. Al-Syaukani, mengartikan kata kunci al-bayan 
sebagai kemampuan berkomunikasi. Selain itu,kata kunci yang dipergunakan 
Al-Qur‟an untuk komunikasi ialah al-qaul. Al-Qur‟an menyebut komunikasi 
adalah fitrah manusia yaitu dalam QS. Ar-Rahman ayat 1-4, yang berbunyi : 
                          
Terjemahannya : 
1. (Tuhan) yang Maha Pemurah, 2. Yang telah mengajarkan Al-Qur‟an,  
3. Dia menciptakan manusia, 4. Mengajarkannya pandai berbicara. 
Seiring perkembangan zaman kemampuan komunikasi/berbicara tidak 
hanya dilakukan oleh perorangan atau Offline melainkan bisa langsung ke 
khalayak seperti media massa. Media massa seperti kebutuhan dan telah 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari komunikasi massa. Komunikasi 
massa termasuk didalamnya adalah televisi, televisi telah menghadirkan 
berbagai bentuk acara di tengah-tengah masyarakat. Mulai dari tayangan 
1 
 2 
 
sinetron, film, komedi situasi, talkshow, reality show, parodi rakyat, iklan, 
berita dan beragam tayangan impor dari luar negeri lainnya hal ini menjadikan 
media massa dan manusia mempunyai hubungan yang erat. Maraknya 
pemanfaatan alat media elektronik dalam  masyarakat membuat televisi 
menjadi media yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat terlebih lagi 
informasi-informasi lokal, nasional, internasional yang menjadi kebutuhan 
manusia, serta memperluas cakrawala pengetahuan sekaligus dapat 
menghilangkan stres sosial. 
Untuk menghilangkan stres sosial dikarenakan tayangan yang 
menjenuhkan, manusia selalu berinovasi memproduksi tayangan berbentuk 
hiburan salah satunya program komedi. Memiliki tujuan khusus yaitu 
memberikan hiburan dengan kejenakaan yang tentu sukar untuk didapatkan 
pemirsa. Namun, saat ini tayangan hiburan komedi bersifat humor sudah dapat 
ditonton dengan akses yang mudah. Hal ini dikarenakan pada tahun 2011 telah 
marak program televisi bernama stand up comedy (seni komedi cerdas yang 
disampaikan dengan monolog penonton), sehingga pemirsa tidak sukar lagi 
dalam menonton program komedi cerdas ini.  
Perubahan selera komedi masyarakat ditangkap media cetak Koran 
Kompas untuk melakukan survey terkait “Tayangan Komedi Favorit” pada 24 
April 2016 lalu dengan metode jajak pendapat melalui telepon. Hasil dari 
survey tersebut adalah stand up comedy merupakan tayangan komedi 
terfavorit dengan persentase sebesar 20,7%. Perubahan selera ini kini telah 
ditangkap oleh para pemain stasiun televisi nasional. Lihat saja, tahun 2000-an 
 3 
 
stasiun televisi Kompas TV dan Metro TV disebut-sebut sebagai pelopor 
program stand-up comedy. Sekarang, hampir semua stasiun televisi nasional 
memberikan porsi program stand-up comedy ataupun Komika dalam sisipan 
program mereka. 
Pada tahun 2017 terhitung  3 (tiga) televisi yang memproduksi 
program dengan format stand up comedy yaitu ada di Metro TV, KompasTV 
dan Indosiar. Program stand up comedy muncul untuk pertama di layar kaca 
Indonesia ada di acara Stand Up Comedy Show & Battle of Comic di Metro 
TV. Acara ini dimulai pada 22 September 2011 dan tayang setiap 
hari Selasa hingga Kamis pukul 22.30 WIB. Format kompetisi stand up 
comedy show ini adalah dimana para Komika yang diundang pada hari itu 
dipanggil keatas panggung lalu bermonolog mengenai sesuatu topik dengan 
candaan berdasarkan ciri khas masing-masing para Komika, penilaian 
dilakukan berdasarkan tepukan tangan dari penonton, sedangkan Battle of 
Komika memiliki format dimana para Komika melawak dengan tema yang 
telah ditentukan dengan waktu yang sudah disediakan. 
Stasiun Televisi  Indosiar juga menjajaki untuk Season ke-2 pada 
program SUCA atau Stand Up  Comedy Academy. SUCA Indosiar tayang 
hampir setiap hari dengan durasi tayang 4 jam. Sejak penayangan season 
pertama selalu tayang setiap hari hingga memasuki babak akhir dimana hanya 
akan tayang 2-3 kali seminggu. SUCA 2 menampilkan hingga 42 peserta, 
resmi dimulai dengan perkenalan anggota masing-masing tim mentor pada 
Minggu ,24 Juli 2016. 
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Karena stand up comedy telah memikat hati para remaja Indonesia, 
maka Kompas TV mengadakan ajang lomba stand up comedy dengan 
nama Stand Up Comedy Indonesia (SUCI). Acara ini dimulai pada 
tahun 2011 dan tayang setiap Sabtu pukul 20.00 WIB.  Musim ke-2 setiap 
Minggu pukul 20.00 WIB. Pada musim ke-4 di tahun 2014 tayang setiap 
Kamis pukul 22.00 WIB dan penayangan ulang Minggu pukul 15.00 WIB, 
meskipun sempat pindah jam tayang pada jam 20.00 WIB di musim ke-6. 
Acara ini sudah memasuki musim ke-7 di tahun 2017 dan tayang setiap 
hari Jumat pukul 22.00 serta tayang ulang setiap hari Minggu pukul 15.00 
WIB. Stand Up Comedy Indonesia (SUCI) adalah ajang kompetisi lawakan 
tunggal atau stand up comedy yang diikuti oleh pelawak tunggal berbakat 
melalui hasil seleksi dari seluruh wilayah di Indonesia yang diselenggarakan 
oleh Kompas TV. Acara kompetisi ini merupakan kompetisi stand up 
comedy pertama di Indonesia, serta memiliki tagline "Let's Make Laugh!".  
Dijabarkan dalam Company Profile program SUCI KOMPAS TV, 
Stand Up Comedy Indonesia (SUCI) adalah ajang kompetisi lawakan 
tunggal atau stand up comedy yang diikuti oleh pelawak tunggal berbakat 
melalui hasil seleksi dari seluruh wilayah di Indonesia yang diselenggarakan 
oleh Kompas TV. Acara kompetisi ini merupakan kompetisi stand up 
comedy pertama di Indonesia, serta memiliki tagline "Let's Make Laugh!". 
SUCI Kompas TV memiliki jam tayang seminggu sekali Jumat pukul 20:00 
WIB dengan durasi tayang selama 2 jam.  
 5 
 
Dengan predikat baik oleh para netter (seseorang atau individu yang 
melakukan aktivitas online media sosial menggunakan gadget) seperti yang 
dicuplik dari WowKeren.com - Kompetisi "Stand-Up Comedy Indonesia" 
musim ke-6 kembali digelar. Komika-Komika dari seluruh penjuru Indonesia 
kembali berlaga untuk menjadi yang terbaik. Show perdana ajang pencarian 
bakat ini tampaknya sukses menarik perhatian masyarakat. Hal ini terbukti 
dengan berhasilnya "Stand-Up Comedy Indonesia" masuk dalam trending 
topik Twitter Indonesia. Bukan hanya itu, netter juga memberikan respon 
positif terhadap ajang pencarian bakat ini. Seperti dalam komentarnya di 
Twitter netter menyampaikan “keren maksimal buat malam ini #SUCI6. 
Teruskan! Maju terus”. Dan komentar netter lain yang mengungkapkan sama 
“Keren! My Favorite Comedy Competition, Goodluck for all the Komika”. 
Nitizen (warga atau sekelompok yang melakukan aktivitas online 
menggunakan Gadget) juga merespon positif terhadap SUCI 6 dalam situs 
Wowkeren.com Komika-Komika di "Stand-Up Comedy Indonesia" season ini 
terlihat lebih beragam. Ada Komika berhijab bernama Vyna Maryana serta 
ada polisi bernama Mahatthir Gamayel yang ikut memeriahkan musim terbaru 
"Stand-Up Comedy Indonesia". Juri-juri yang ikut menilai acara ini antara 
lain Nirina Zubir, Indro Warkop, Cak Lontong dan Pandji Pragiwaksono. 
SUCI Kompas TV mengadakan audisi terbuka besar-besaran, yang 
memperbolehkan seluruh kalangan untuk mencoba peruntungan menjadi 
seorang komik sehingga dalam setiap musim penyelenggaraannya selalu diisi 
oleh wajah-wajah baru.” 
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Tercatat dalam TabloidBintang.com program Stand Up Comedy 
Indonesia Kompas TV, merupakan program komedi paling banyak ditonton 
versi KPI. Selain merilis hasil survei program berita, veriety show, talkshow, 
religi, hiburan dan program budaya wisata yang paling banyak ditonton, 
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) juga merilis program komedi yang dinilai 
paling berhasil mengumpulkan penonton. Berdasarkan hasil survei yang 
melibatkan Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia (ISKI) dan sejumlah 
perguruan tinggi di tanah air, program komedi ternyata cukup diminati 
responden. Program komedi paling banyak ditonton versi KPI adalah Stand 
Up Comedy Indonesia Kompas TV dengan raihan penonton sebanyak 61 
persen. Tayangan Kompas TV ini bisa dibilang pioner untuk tontonan jenis ini 
yang sekarang menjamur di banyak stasiun TV. 
Dengan program yang makin dinikmati pemirsa, menjadikan peluang 
berbagai televisi untuk ikut-ikutan memproduksi program stand up comedy 
karena  program yang ditawarkan penting untuk pemirsa dan nilai rating dan 
share yang sama. Dalam dunia komunikasi hal semacam ini dinamakan 
Mimetisme. Mimetisme dalam buku Haryatmoko tentang Peran komunikasi 
adalah “Gairah yang tiba-tiba menghinggapi media dan mendorongnya seperti 
sangat urgen, bergegas untuk meliput kejadian, karena media lain 
menganggapnya penting”. (Haryatmoko, 2007 : 22).  
Kemunculan hal baru program yang dirasa dapat menarik perhatian 
masyarakat maka seluruh media seakan berlomba memproduksiya.Televisi 
adalah contoh dramatik meme yang menjajah pikiran dan bereproduksi di sana 
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tanpa peduli dengan kesejahteraan tempat ia hidup. Hasilnya ialah apa yang 
dilakukan oleh semua televisi sama saja, yaitu memreproduksi dirinya sendiri 
(self-replication) talkshow melahirkan talkshow lain, iklan melahirkan iklan 
lain, bintang melahirkan bintang lain, stand up comedy melahirkan stand up 
comedy lain. (Haryatmoko, 2007). 
Suatu acara stand up comedy merupakan hiburan untuk para pemirsa 
dalam penyajiannya acara ini memerlukan komika (sebutan untuk pelaku 
stand up comedy), dalam The Free Dictionary makna kata Komika  yang 
mengacu kata benda artinya a comedian (Komedian) dan  a Person whose 
behavior elicits laughter (orang yang perilakunya memancing tawa) jika tidak 
ada komika acara tidak akan berjalan baik dan maksimal. Peran Komika tentu 
sangat penting untuk kelancaran program. Komika dituntut harus pandai dan 
cermat. Komika mampu berperan untuk  mengkritik sosial dengan lelucon 
yang diberikan, namun kasus pernah menghinggapi mereka karena kritik yang 
menyinggung SARAP.   
Selain itu, komika memiliki ciri khas dalam menyampaikan komedi 
serta memberikan informasi yang baik dimana info baik dalam bentuk humor 
ini disebut humor yang sehat seperti yang dijelaskan dalam program salah satu 
tv swasta yang ditayangkan pada tanggal 28 Januari 2015 pukul 21.30, salah 
seorang komika Stand Up Comedy Indonesia yaitu Pandji Pragiwaksono 
dikenal oleh penikmat Stand Up Comedy Indonesia sebagai komika yang 
nasionalis karena materi yang dibawakan oleh Pandji adalah materi yang lebih 
banyak berkaitan sesuai pada yang sedang terjadi di Indonesia.  
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Sedangkan komika yang lainnya seperti Ernest Prakasa, lebih sering 
membawakan materi yang berkaitan dengan etnis Thiongkok karena Ernest 
adalah komika keturunan Cina. Masih terdapat lagi komika Stand Up Comedy 
Indonesia yaitu Raditya Dika, dia lebih sering membawakan materi yang 
berkaitan dengan hubungan antara wanita dan pria atau yang biasa disebut 
dengan pacaran serta jenis lain dalam berelasi dikaitkan dengan fenomena 
yang terjadi didalamnya. Selain dari topik dan ciri setiap komika-pun dapat 
dilihat dari sudut pandang materi mereka serta gimmick yang disajikan saat 
tampil. 
Finalis Komika, seperti Ge Pamungkas yang berhasil menjadi juara 1 
dalam SUCI season 2 dan berpredikat Komika dengan  pembawakan kelucuan 
menggunakan teknik yang bervariatif dengan Act Out. Juga kemampuan 
Komika Dodit Mulyanto memainkan Biola kesayangan menjadikan dia 
Komika yang inspirasitor mempergunakan alat music sebagai bahan “Open 
Mic” atau melawak di panggung. 
Sejak awal ditayangkan, acara stand up comedy menuai pandangan 
yang berbeda-beda dari masyarakat. Mulai dari konsepnya yang unik dengan 
kelucuan dari Komika. Komika mempergunakan bahan lawakan (Jokes) dalam  
melucu dan berbeda dengan acara komedi lainnya seperti ketoprak humor, 
ludruk. Jokes dibuat sendiri oleh Komika juga terkadang memakai Jokes 
umum. Dalam pembuatan Jokes tidak menutup kemungkinan menyinggung 
SARAP (Suku, Agama, Ras, Antar-Golongan, Pornografi).  
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Adapula Komika lepas control dan menjadikan beberapa kasus terjadi 
karena terlalu vulgar atau menyinggung SARAP dalam penyampaiannya , 
dalam program Stand Up Comedy peserta komik bernama Hafiz yang meledek 
penerapan syariat Islam di Aceh. Dalam tayangan tesebut Hafiz yang mengaku 
berasal dari Aceh, memabawakan isi materi banyolannya yang sangat 
tendensius dan menyindir syariat Islam di Aceh. Dalam cuplikan lawakannya 
seperti “di Aceh tidak ada bioskop, alasanya biar tak dijadikan tempat 
maksiyat orang pacaran. Inikan Acehnya kotanya syariat Islam, tapi ini kasian 
dengan orang yang bener-bener mau nonton. Seharusnya bisa dibuat bioskop 
yang sudah lulus Sensor Lembaga Syariat Islam”. Bahkan, Hafiz dengan gaya 
meledek mengungkapkan “Kalau  di syariat Islam tidak boleh  membeli tiket 
dipojok, harus Shof didepan terlebih dahulu seperti baris Sholat”. Selain itu 
Hafiz juga menyinggung soal makanan, “Kalau di bioskop biasa menyediakan 
pop corn maka Bioskop syariat Islam menyediakan kurma”. (satelit.com)  
Mantan peserta Komika KOMPAS TV Uus atau host program Televisi 
karena memang kelucuan nya yang pantas untuk bidang Host pernah 
mendapat terguran. Dalam Tweet nya menyampaikan bukan hanya terminal 
yang Gadung, Ustadz pun ada yang Gadung dalam balasannya untuk Ustadz 
Habib Rizqi. Juga sang juara 1 SUCI 2 ernest atas kicauannya di Twitter yang 
bertuliskan “JK dengan hangat menjamu Zakir Naik, orang yang terang-
terangan mendanai ISIS. Sulit dipahami”yang berakibat pada pemutusan iklan 
dengan Tolak Angin. Penghinaan terhadap Ulama dan umat Islam seperti ini, 
dapat mencemarkan nama baik.  
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Secara ideal tayangan memiliki etika dalam penyiaran Media 
mempunyai kebebasan dalam memberitakan, tetapi tentu saja kebebasan yang 
dipunyainya bukanlah kebebasan yang mutlak. Kebebasan itu harus disertai 
dengan tanggung jawab sosial, bukan justru menyalahgunakan kebebasan. 
Berkaitan dengan perilaku media ini, kita memerlukan etika komunikasi.  
Ada tiga pertimbangan mengapa perlu penerapan etika komunikasi 
(Haryatmoko, 2007): Pertama, media mempunyai kekuasaan dan efek yang 
dahsyat terhadap publik. Media mudah memanipulasi dan mengalienasi 
khalayak. Dengan demikian etika komunikasi mampuu melindungi publik 
yang lemah.  Kedua, etika komunikasi merupakan upaya untuk menjaga 
keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan tanggung jawab. Ketiga, 
mencoba menghindari sedapat mungkin, dampak negatif dari logika 
instrumental. Logika ini cenderung mengabaikan nilai dan makna, yang 
penting adalah mempertahankan kredibilitas pers di depan publik, tujuan 
media sebagai instrumen pencerahan kurang mendapat perhatian.  Hal yang 
paling penting dalam komunikasi, bukan sekadar pada apa yang dikatakan, 
tetapi pada karakter kita dan bagaimana kita mentransfer pesan serta  
menerima pesan.  
Maraknya program  Stand Up Comedy  juga diikuti dengan 
dibentuknya komunitas-komunitas lokal di Indonesia. Memberikan warna 
baru untuk setiap daerah guna membangun stand  up comedy  lokal. Tercatat, 
komunitas ini berkembang ke berbagai daerah serta ke universitas – 
universitas besar di Indonesia. Informasi yang peneliti himpun dari akun 
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twitter @StandUpIndo (https://twitter.com/StandUpIndo/ diakses pada tanggal 
20 April 2017 / pukul 09.55 WIB) terdapat sekitar 200 komunitas Stand Up 
Comedy tersebar diseluruh Indonesia. Kota Yogyakarta sebagai salah satu 
tempat berkembangnya komunitas ini, dengan akun twitternya 
@standupindojgj memiliki followers terbanyak yaitu mencapai 49.300 
followers, yang menunjukkan peminat Stand Up Comedy terbanyak ada di 
wilayah Yogyakarta. Di Kota Solo, komunitas tersebut merupakan 
perkumpulan mahasiswa-mahasiswa se Solo, pelajar SMA/SMK atau 
sederajat dan pekerja dengan rentang usia 14 tahun – 31 tahun. Dan komunitas 
stand Up Comedy Jogja terbentuk dari berbagai elemen masyarakat seperti 
mahasiswa, pelajar dan pekerja. Yang kemudian akan berkooperatif dengan 
peneliti sebagai responden, dimana responden memperhatikan tayangan. 
Perhatian ini disebabkan oleh faktor responden merupakan Komika 
dimana membutuhkan referensi dalam open mic (ajang latihan Komika baru 
untuk menjajal lucu atau tidaknya materi komedi). Kegiatan keseharian yang 
dilakukan Komunitas Stand Up Comedy Solo - Jogja terjadwalkan baik setiap 
seminggu sekali untuk melakukan Open Mic. Open Mic dipergunakan untuk 
anggota siapa saja yang ingin mengasah kemapuan public speaking. Public 
Speaking yang disampaikan oleh seorang Komika terdiri atas Set Up (cerita 
tidak lucu), Punch Line (kejutan yang dapat membuat tertawa), dan beberapa 
tersebut masuk dalam Bit atau lawakan singkat. Karena dalam ber Stand Up 
Comedy membutuhkan waktu yang tidak lama. 
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Dalam Open Mic seorang Komika membutuhkan yang namanya Jokes 
(lelucon). Jokes dapat didapatkan darimana saja pengalaman sendiri, 
pengalaman orang lain, membaca, menonton program Stand Up Comedy, dll. 
Salah, apabila ada yang berpendapat bahwa melucu didepan panggung tidak 
membutuhkan bahan lawakan. Bahkan, Komika perlu meluangkan waktu 
untuk menulis dan mempersiapkan materi lawakan dahulu sebelum Open Mic 
hal ini dianjurkan supaya berhasil melucu diatas panggung. Jokes yang 
disampaikan oleh Komika nasionalpun dapat mempengaruhi pada Joke yang 
dibawakan komunitas komedi lokal yang notabene berkiblat pada Stand Up 
Comedy Nasional. (Hasil wawancara dengan Brian Barcelona di CeKopi 
mendungan). 
Meski beberapa Komika seperti Hafiz, Ernest, Uus yang pernah 
mendapat teguran atas lelucon yang disampaikan. Ada Komika lain yang 
mempunyai track record baik dan berprestasi bisa dijadikan contoh dalam 
berKomika yang baik. Peran Komika sangatlah penting melihat peran Komika 
pada suatu tayangan stand up comedy sangat diperlukan untuk program 
tersebut, tanpa adanya Komika tidak akan berjalan lancar.  
Sampai titik dimana komika mendapatkan karakter pada dirinya seperti 
Pandji Pragiwaksono yang terkenal dengan pembahasan nasionalisme.. Ernest 
Prakasa dengan pembahsan tentang etnic tionghoa karena Ernest merupakan 
keturan China. Raditya Dika, dia lebih sering membawakan materi yang 
berkaitan dengan hubungan antara wanita dan pria atau yang biasa disebut 
dengan pacaran. Selain dari topik dan ciri setiap komika-pun dapat dilihat dari 
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sudut pandang materi mereka serta gimmick yang disajikan saat tampil 
bernama Gee Pamungkas menjadi juara 1 dalam SUCI season 2 dengan 
penguasaan teknik yang sangat bervariatif kenapa memilih Ge Pamungkas 
karena dia merupakan Komika yang berprestasi, berparas ganteng, dan masuk 
dalam  berbagai film Indonesia.  
Peran Komika ini diperkirakan mampu mempersepsi ber Komika yang 
baik kepada komunitas lokal terutama di Solo dan Jogja dengan melihat sisi 
Sense Of Humor, Speak Perfomance, Gesture dan jenis Humor. Bagaimana 
persepsi komunitas ketika mereka mengemas komedi yang sehat untuk  kritik 
social mempergunakan sisi-sisi tersebut diatas. 
 Berangkat dari munculnya fakta-fakta tersebut peneliti lebih lanjut 
ingin melakukan penelitian, komunitas Stand Up Comedy Solo dan komunitas 
Stand Up Indo Jogja memiliki tinggi derajat kesamaan persepsi individu, 
semakin mudah dan semakin sering mereka berkomunikasi, dan sebagai 
konsekuensinya berhasil membentuk kelompok identitas dimana bertujuan 
untuk menghibur masyakat, maka peneliti memilih sampel dari populasi 
komunitas komedi Solo dan Komedi  Jogja untuk menejelaskan persepsi 
anggota atas apa yang diberikan oleh tayangan Stand Up Comedy Kompas 
TV.  Dimana tayangangan ini menjadi pijakan komunitas yang dasarnya 
memang berkiblat pada Stand Up Comedy Nasional. Berdasarkan latar 
belakang diatas maka peneliti mengambil Judul Persepsi Komunitas Stand Up 
Comedy Solo dan Stand Up Indo Jogja Terhadap Peran Komika Dalam 
Program Stand Up Comedy Di Kompas TV Tahun 2017. 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Program-program televisi yang menjenuhkan berakibat stres sosial 
2. Dalam sejarahnya Stand Up Comedy yang sebelumnya menampilkan 
tampilan yang asal-asalan menyinggung SARAP (Suku, Agama, Ras, Adat 
Istiadat, Pornografi)  sekarang sudah hadir program Stand Up Comedy 
KOMPAS TV yang bengere kompetisi dan membatasi untuk tidak 
menyinggung SARAP. 
3. Uus komika pernah menyinggung Ustadz Habib Rizieq, yang dalam 
pernyataan lawakannya “Tidak hanya terminal yang gadung, ustadzpun 
juga ada yang Gadung” dengan menyindir Ustadz Habib Rizqi bisa 
merusak citra baiknya. 
4. Peran komika penting dalam program Stand Up Comedy Indonesia (SUCI) 
KOMPAS TV dilihat dari Sense Of Humor, Speak Perfomance, Gesture 
dan jenis Humor, tanpa adanya Komika program tidak berjalan baik dan 
maksimal. 
5. Komunitas lokal dominan berkiblat pada komika Nasional, dimana apabila 
menyinggung SARAP hal tersebut menular pada komunitas Lokal (stand 
Up Comedy Solo dan Stand Up Indo Jogja). 
6. Komika lokal belum bisa explore jati diri sehingga dapat belajar gaya 
komika nasional baik Act Out, tipe flat atau ingin yang Observasional dan 
mengembangkannya. 
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C. Pembatasan Masalah 
Batasan Masalah merupakan fokus dari suatu penelitian, mencakup 
ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan dengan mempertimbangkan 
aspek-aspek metodologis, konsep atau judul yang diteliti. Maka dari itu, agar 
tidak terlalu luas maka penelitian ini dibatasi pada persepsi komunitas stand 
up comedy terhadap peran Komika dalam program SUCI KOMPAS TV. 
SUCI kepanjangan dari Stand Up Comedy Indonesia. Komunitas yang dipilih 
yaitu Komunitas Stand Up Comedy Solo dan Komunitas Stand Up Indo Jogja, 
keduanya dipilih karena mewakili populasi yang dapat merepresentatifkan 
terhadap penelitian yang akan diteliti.  
D. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah  merupakan permasalahan yang hendak diteliti dan 
merupakan Fokus dari penelitian. Permasalahan yang ingin dijawab dalam 
penelitian ini :Bagaimana persepsi komunitas Stand Up Comedy Solo dan 
Stand Up Indo Jogja terhadap peran komika dalam program Stand Up Comedy  
Kompas TV tahun 2017? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari perumusan di atas, maka tujuan penelitian yang akan dilakukan 
ini adalah untuk menggambarkan persepsi yang ditangkap Komunitas Stand 
Up Comedy Solo dan Stand Up Indo Jogja terhadap peran komika dalam 
program Stand Up Comedy Indonesia Kompas TV.  Hal ini memudahkan 
peneliti dalam pengerjaan penelitian sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 
1. Akademis : 
- Hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberi kontribusi pemikiran 
kepada para penulis, mahasiswa dan bagi akademisi mengenai kajian 
Komunikasi Massa khususnya dalam analisis tayangan  televisi Stand up 
Comedy. 
- Dengan hadirnya penelitian tentang humor program Stand up Comedy  
Kompas TV para mahasiswa atau public dapat memperluas cakrawala 
dalam disiplin ilmu Komunikasi khususnya bidang Public Speaking dan 
Perception. 
- Bagi Penulis, penelitian ini sebagai wadah aplikasi nyata teori-teori 
Persepsi, Public Speaking, dan  media massa yang telah didapat selama 
masa studi. 
- Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai acuan bagi penelitian 
berikutnya yang memiliki genre yang sama. 
2. Praktis 
- Bagi produser program Stand up Comedy  Kompas TV, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan evaluasi atas program. 
- Mampu memberikan pemahaman kepada khalayak mengenai humor 
yang sehat dan humor yang cerdas. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
 
A. Kajian Teori 
1. Media Massa 
a. Pengertian Media Massa 
Media yang dikenal dengan alat sarana penyampaian  informasi 
disampaikan oleh individu atau kelompok untuk kepentingan yang 
dibutuhkan, beberapa definisi media massa media adalah alat atau 
sarana menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak, 
sedangkan media massa adalah alat–alat dalam komunikasi yang bisa 
menyebarkan pesan secara cepat kepada audience yang luas dan 
heterogen pada waktu yang tak terbatas (Nurudin, 2007:9). 
(Morissan, 2011:21) mengatakan bahwa, “Dalam komunikasi 
massa, media teknis yang dimaksudkan adalah surat kabar, pesawat 
radio, dan televisi.Dalam komunikasi interpersonal, pesan yang 
disampaikan pada dasarnya juga bersifat tidak langsung dan harus 
melewati media teknis”. 
Denis McQuail dalam (Littlejohn, 2012 : 407), memandang 
media delapan sisi, pertama sebagai sebuah jendela yang memberikan 
kemungkinan kepada kehidupan yang lebih jauh. Kedua, sebagai 
penafsir yang membantu manusia untuk memahami sebuah 
17 
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pengalaman.Ketiga, landasan yang memiliki tugas sebagai pembawa 
yang menyampaikan informasi.Keempat, komunikasi interaktif, yang 
didalamnya terdapat pembentukan opini audiens.Kelima, penanda 
yang memberikan manusia sebuah tanda atau petunjuk.Keenam, 
penyaring yang bertugas membagikan pengalaman dan sifat focus pada 
manusia.Ketujuh, cermin yang merefleksikan diri manusia.Kedelapan, 
sebagai penghalang yang bisa menutupi kebenaran. 
Dari beberapa definisi media masaa oleh para ahli, penulis 
menyimpulkan bahwa media massa adalah alat teknis yang 
dipergunakan dalam menyampaikan pesan/informasi Nasional maupun 
global secara cepat kepada khalayak dan menumbuhkan wawasan yang 
luas/jauh. 
b. Alasan orang menggunakan media 
Sejumlah peneliti memberikan klasifikasi atas tingkat 
penggunaan dan kepuasan khalayak ke dalam empat kategori : 
1. Cognitif (kognisi atau pengetahuan), yaitu dorongan kognisi dalam 
penggunaan media untuk mendapatkan informasi diinginkannya. 
2. Diversion (hiburan), yaitu keinginan khalayak untuk mendapatkan 
hiburan dari media yang dikonsumsi, baik sebagai upaya untuk 
mengurangi rasa bosan (Simulation),pelarian dari tekanan dan 
masalah (Relaxation), atau pelepasan emosi dari perasaan dan 
energy yang terpendan (Emotional Release). 
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3. Social Utility (Kepentingan Sosial), yaitu kebutuhan untuk 
memperkuat hubungan, baik dengan keluarga, teman atau 
masyarakat melalui media yang dikonsumsinya. 
4. Wirhdrawal (pelarian), yaitu penggunaan media sebagai upaya 
untuk mengatasi masalah yang terjadi antara diri pribadi dengan 
orang lain, atau sebagai bentuk penghindaran dari aktivitas yang 
tidak diinginkan. Ardianto, Lukiarti, dan Siti (2007 : 24:25). 
c. Bentuk-bentuk media massa 
Bentuk-bentuk media massa pada dasarnya dapat dibagi 
menjadi dua kategori, yaitu 
1. Media massa cetak yang dapat memenuhi kriteria sebagai media 
massa adalah surat kabar (koran) dan majalah yang memuat 
tulisan-tulisan visual yang dapat dibaca langsung memanfaatkan 
imajinasi dalam mengembangkan informasi yang diterima.  
2. Sedangkan media massa elektronik yang memenuhi kriteria media 
massa adalah radio, televisi, film, media online atau internet 
bersifat audio visual yang dapat dilihat dan didengar oleh penonton  
(Ardianto, 2007:103). 
d. Karakteristik televisi sebagai media massa 
Terdapat istilah-istilah dari kata televisi seperti dari bahasa 
latin, dan televisi menjangkau dalam lingkup yang jauh. Lingup yang 
jauh yang dimaksud disini adalah misalkan pusat penyiaran di Jakarta 
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namun tetap dapat dilihat dan didengar oleh penangkap siaran 
diberbagai daerah. 
Seperti yang dilansir dalam bukunya Sutisno yaitu kata televisi 
berasal dari kata tele dan vision dalam bahasa latin, yang memiliki arti 
masing-masing jauh (tele) dan tampak (vision).dari kedua nya tersebut 
dapat dijabarkan televisi adalah system penyajian gambar beserta 
suaranya pada jarak jauh.  (Sutisno, 1993 :1) 
Televisi merupakan jenis media massa elektronik bergambar 
dan bersuara memberikan pengaruh kepada khalayak atau massa 
dengan infomasi/ pesan/ berita yang disampaikannya. Ardianto dalam 
penelitian Meianti Puji Ramadani (2009 : 29) memaparkan 
karakteristik televisi yang bersifat human relation dan massal sebagai 
berikut : 
1. Audio Visual 
Televisi sebagai audio visual dimana televisi dapat didengar dan 
dipandang. 
2. Transmisi 
Proses penyebaran atau penyampaian pesan/berita/informasi 
kepada pendengar melalui pemancar.  
3. Mengandung Gangguan 
Media televisi menggunakan udara sebagai pengantarnya, dimana 
tidak bisa diprediksi stabilitasnya.Tidak heran jika selama 
pengiriman sinyal mendapatkan gangguan. 
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2. Program Televisi 
Setiap orang selaku penonton televisi mengerti apa yang 
dinamakan Program Televisi. Menurut WJS Purwodarminto, pengertian 
program adalah acara, sementara kamus Webster International volume 2 
yaitu : program adalah suatu jadwal atau perencanaan untuk ditindak 
lanjuti dengan penyusunan “butir” siaran yang berlangsung sepanjang 
siaran itu berada di udara. Secara teknis penyiaran televisi, program 
televisi dari hari ke hari, dan dari jam ke jam setiap harinya. (Wahyudi 
1996 : 8-9). 
a. Pengertian program televisi 
Kata “program” berasal dari bahasa Inggris Programme atau 
Program yang berarti rencana atau acara.Program adalah segala hal 
yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan 
audienssnya.Sehingga, program memiliki makna yang 
luas.Penayangan sebuah program acara televisi bukan hanya 
bergantung pada konsep penyutradaraan melainkan sangat bergantung 
pada kemampuan profesionalisme dari seluruh kelompok kerja di 
dunia broadcast. Acara yang bagus bisa ambruk karena kurang 
promosi dan juga bisa jatuh bila kualitas gambar on airnya mengalami 
gangguan. 
Namun, semuanya masih bisa diantisipasi.Kuncinya ada pada 
penentuan Format Acara Televisi (Naratama, 2006:62). Format acara 
televisi adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu konsep acara 
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televisi yang akan menjadi landasan kreatifitas dan desain produksi 
yang akan terbagi dalam berbagai kriteria utama yang 
disesuaikandengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut (Naratama, 
2006 : 63).Program atau acara televisi yang disajikan adalah yang 
membuat audiens tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan 
stasiun penyiaran. Program dapat disamanakn dengan produk atau 
barang dan juga pelayanan yang dapat dijual ke pihak lain. Dengan 
demikian, program adalah produk yang dibutuhkan orang sehingga 
mereka mau untuk mengikutinya. (Wahyudi : 9-12). 
b. Jenis program di Televisi 
JB Wahyudi  dalam penelitian Meianti Puji Ramadhani  (2009 : 
9) pada program televisi jenis program yang ditayangkan dibedakan 
menjadi 2 (dua), yaitu : 
1. Program Informasi 
Segala jenis siaran yang bertujuan untuk memberikan informasi 
kepada khalayak, program ini terbagi menjadi dua yaitu Soft news 
dan Hard News. 
a. Soft News atau informasi lunak ini bersifat penting dan menarik 
tetap mendalam (Indepth) namun tidak wajib ditayangkan, pada 
Soft News ini layaknya seperti Features  yang mampu menarik 
pembaca untuk membacanya mulai dari Layout, gambar dan 
juga materi yang ada didalamnya seperti program yang masuk 
dalam kategori ini diantaranya : 
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1. Magazine (Feature yang berdurasi panjang),  
2.  Current Affair (sajian informasi penting tentang berita  
sebelumnyayang dibuat lebih lengkap dan mendalam),  
3. Dokumenter (program informasi yang biasanya menguak 
tentang suatu sejarah tempat/ biografi/ cerita jaman dahulu 
bertujuan untuk pendidikandan pembelajaran disajikan 
secara menarik), dan  
4. TalkShow (program oleh seseorang atau beberapa orang 
yang membahas topik tertentu yang menarik atau headline 
untuk waktu tertentu dipandu oleh seorang pembawa acara 
atau Host). 
5. Hard News atau berita keras yaitu berita yang harus secepatnya 
ditayangkan, sehingga khalayak dapat menerima informasi 
secepatnya. terbagi menjadi beberapa bentuk diantaranya 
Straight News, features, dan Infotaiment. 
- Straight News adalah suatu berita tidak detail hanya 
menampilkan unsur 5W+1H(What, Whre, When, Who, dan 
How). 
- Features bertita ringan dan menarik. “Menarik” disini 
adalah berita yang mengandung unsur kelucuan kekaguman 
dan lain sebagainya. 
- Infotaiment  bentuk berita keras yang sifatnya harus segera 
ditayangkan. 
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2. Program Hiburan (Entertainment)  
JB Wahyudi dalam penelitian Meianti Puji Ramadhani 
(2009 :10) program hiburan adalah segala bentuk siaran yang 
bersifat menghibur Audience seperti : 
- Drama adalah pertunjukan (show) yang menyajikan cerita dari 
kajian di masyarakat misalnya cerita setelah terjadi gempa.  
- Sinetron (sineme elektronik) cerita dari berbagai tokoh dan film 
- Musik, program musik dapat ditampilkan dengan dua format 
videoklip dan konser, dilakukan Outdoor maupun Indoor. 
- Game Show : bentuk program yang melibatkan individu atau 
kelompok (tim) bersaing untuk mendapatkan sesuatu : 
a. Quiz Show, sebuah program permainan sederhana yang 
diperebutkan oleh para penonton. 
b. Game Show Ketangkasan, program permainan yang 
membutuhkan kekuatan fisik atau ketangkasan. 
c. Reality Show, program dimana menampilkan konflik. 
d. Stand Up Comedy Show menurut Pandji Pragiwaksono 
dalam ebooknya Meredeka dalam Bercanda” (2012:36) 
Stand Up Comedy adalah aliran dalam komedi dimana ada 
satu orang yang berdiri sendiri melakukan monolog yang 
lucu/jenaka berisi tentang pengalaman pengamatan akan 
dunia didalam dirinya atau dunia sekitarnya disampaikan 
dengan serius, santai. 
 25 
 
3. Peran Komika 
a. Pengertian Peran 
Istilah peran didapati dari dunia teater. Dalam teater, seorang 
Actor harus bermain sebagai seorang tokoh tertentu dalam posisinya 
sebagai tokoh itu ia menghaarapkan berperilaku tertentu. Peran yaitu 
“bagian” yang dijalankan orang  berinteraksi dengan orang lain. 
(Kuliah Online).  Menurut Kozier Barbara peran adalah seperangkat 
tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang 
sesuai kedudukannya dalam, suatu system. Peran dipengaruhi oleh 
keadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan bersifat 
stabil.Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari 
seesorang pada situasi sosial tertentu.Peran adalah deskripsi sosial 
tentang siapa kita dan kita siapa. 
Menurut Biddle dan Thomas dalam Arisandi, peran adalah 
serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang 
diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu.Misalnya dalam 
keluarga, perilaku ibu dalam keluarha diharapkan bisa memberi 
anjuran, memberi penilaian, memberi sangsi dan lain-lain. 
Menurut (Horton dan Hunt,1993), peran (role) adalah perilaku 
yang diharapkan dari seseorang yang memiliki suatu status. 
Sedangkan, (Abu Ahmadi, 1982) mendefinisikan peran sebagai suatu 
kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus 
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bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status dan 
fungsi sosialnya. 
Peran adalah “bagian” yang dijalankan orang Peran berinteraksi 
dengan orang lain. Peran Sosial menentukan hak, tugas, kewajiban, 
dan pola perilaku orang yang memegang posisi tertentu dalam konteks 
sosial tertentu.Contoh : Seorang komika dalam perannya menjadi 
pelawak memiliki hak dan kewajiban tertentu dan diharapakan untuk 
berperilaku dengan cara tertentu. 
b. Pengertian Komika 
Komika yaitu sebutan bagi orang yang berdiri menceritakan 
cerita humor kepada audiens. Dalam Wikipedia dijelaskan bahwa 
Lawakan tunggal atau komedi tunggal  (bahasa Inggris: Stand-up 
comedy, secara harfiah (komedi berdiri), adalah salah satu genre 
profesi melawak yang pelawaknya kadang disebut Komika, bahasa 
Inggris: Comic) membawakan lawakannya di atas panggung seorang 
diri, biasanya di depan pemirsa langsung, dengan cara bermonolog 
mengenai sesuatu topik. monolog yang lucu/jenaka berisi tentang 
pengalaman pengamatan akan dunia didalam dirinya atau dunia 
sekitarnya disampaikan dengan serius, santai. 
Genre ini biasanya dibandingkan dengan lawakan berkelompok 
(grup lawak), seperti grup Srimulat dan Warkop DKI dari Indonesia, 
atau Monty Python dari Inggris. Berikut teori yang dipakai dalam 
penelitian untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi : 
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(1) Teori Presentasi diri  
Dalam penelitian yang berjudul persepsi komunitsa Stand Up 
Comedy Solo dan Stand Up Indo Jogja terhadap peran komika dalam 
program stand up comedy Kompas TV peneliti menggunakan teori 
presentasi diri. Dengan cara ini para komika mencoba mencitrakan 
dirinya agar terkesan menarik, lucu dan mampu dengan 
memperhatikan aspek-aspek berkomika sebagai berikut : 
1. Memiliki Sense of Humor 
Mempunyai Sense of Humor  menurut (Hartanti 2002 : 110)  
kemampuan seseorang untuk menggunakan humor sebagai cara 
menyelesaikan masalah, ketrampilan menciptakan humor, 
kemampuan menghargai atau menanggapi humor. Menurut 
(Hurlock,22) melalui Sense of Humor yang dimiliki, individu dapat 
memperoleh perspektif yang lebih baik tentang diri sendiri. 
Individu yang memiliki sense of humor dapat mengembangkan 
pemahaman diri dan memandang dirinya secara realistik. 
Meskipun tidak menyukai apa yang dilihatnya, dengan 
sense of humor yang dimiliki individu dapat melakukan 
pengembangan, penerimaan diri dan menamba kematangan 
psikisnya. Sense Of Humor yang baik dapat dikatakan hanya 
dimiliki oleh individu yang berkepribadian yang matang (Kartono, 
1979 :134).  
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Hal ini dikarenakan individu yang berkepribadian matang 
mengerti kapan saat yang tepat untuk menggap sesuatu lucu atau 
tidak lucu, perlu ditertawakan atau tidak perlu ditertawakan.Pada 
aspek ini seseorang menempatkan sense of humor sudah pada 
tempatnya dapat mendudukan dirinya pada bagian kapan harus 
melucu atau tidak baik waktu untuk melucu.Seseorang pada aspek 
ini, telah memiliki rasa humor yang tinggi. 
2. Speak Perfomance 
Speak dalam bahasa inggris artinya Berbicara, sedangkan 
Perfomance adalah kemampuan. Speak Perfomancesama dengan 
Public Speaking. Speak Perfomance adalah kemampuan seseorang 
mengekpresikan gagasan didepan khalayak atau depan publik.  
Speak Perfomance atau kemampuan komika dalam 
berbicara dihadapan publik dengan memperhatikan bahasa yang 
disampaikan, bahasa tersebut apakah sudah dapat dipahami oleh 
massaapabila belum dapat dipahami, bahasa dalam public speking 
tidak berhasil. Hasilnya adalah gagal komunikasi karena bahasa 
yang tidak dapat dipahami. Wawasan, keahlian Speak Perfomance 
sangat ditopang dengan adanya wawasan dengan adanya wawasan 
percakapan yang disampaikan akan menjadi lebih panjang dan 
berbobot tergantung dengan wawasan mereka, dan mempengaruhi 
khalayak.Rusaknya penyampaian pidato biasanya dipengaruhi oleh 
ketidaksiapan komunikator. 
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3. Gesture  
Dalam majalah fraznone komika tidak boleh melucu hanya boleh 
melucu karena gesurenya Dalam bukunya Ramon Papana kiat kiat 
belajar Stand Up Comedyhalaman 23 terjabarkan bahawa komika 
juga harus mempunyai gesture intonasi karena hal ini 
mempengaruhi kelucuan seorang komika. Gesture dalam Stand Up 
Comedy meliputi mimik wajah gerakan tubuh. 
Kemampuan melawak melalui gerakan atau komika tipe act 
out komunikasi tipe seperti ini merupakan tipe yang cukup banyak 
di Indonesia karena sebagian  komika yang membuat materi 
banyak yang menggunakan teknik act out untuk membantu set up 
dan punch line mereka. Komika dengan tipe ini juga kebanyakan 
adalah anak-anak muda yang membawakan hal hal yang lagi 
ngtrend atau membawakan pengalaman lucu yang pernah komika 
alami. 
Komika yang sudah tidak asing lagi masuk dalam tipe ini 
seperti Raditya Dika, Ge Pamungkas, UUS, Fraz Teguh, Rahmet, 
MC Dhani, dan yang lain merela semua tipe-tipe komika yang 
menggunakan act out sebagai senjata yang ampuh sesuai dengan 
pesona mereka tentunya. 
Komika tipe Flat komika dengan tipe seperti ini sebenarnya 
komika yang cukup sulit dilakukan karena dengan pesona flat 
komika di tuntut mempunyai materi yang sangat tepat untuk gaya 
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flatnya dan di Indonesia ini ada beberapa komika yang termasuk ke 
dalam kategori seperti Dodit Mulyanto, jarang sekali komika yang 
memiliki person dan tiper seperti ini karena biasanya lawakannya 
terlihar dari permainan kata-katanya yang sangat lucu dan rata-rata 
menggunakan teknik call back didalam materinya. 
Komika tipe observasional komika dengan tipe ini sangat 
banyak sekali dan paling sering kita temui bahkan sering kita lihat 
karena komika dengan tipe ini sangat dekat sekali dengan penonton 
karena hal-hal yang dibahas sangat relevan dengan kehidupan 
sehari-hari dan biasanya juga materinya berbau menyindir suatu 
permasalahan kehidupan seperti politik, hiburan, hal yang ngtrend 
dan lain sebagainya. Komika-komika seperti Pandji Pragiwaksono, 
Sammy Not Slimboy, Mosdik. Gilang Bhaskara dan lain lain 
mereka adalah beberapa komika yang sering mengangkat materi 
tentang hal-hal yang biasa terjadi di kehidupan sehari dan tentunya 
mereka mempunyai persona masing-masing. Pesona yang dimiliki 
pandji berbeda dengan Gilang atau mosdik dan yang lain tapi tetap 
dengan gaya observasionalnya melekatkan dirinya pada karakter 
seperti itu.(Pandji Pragiwaksono, 2012). 
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(2) Teori Humor 
Humor adalah komunikasi yang dilakukan melalui gambar, 
karikatur, cerita singkat / anekdot yang memiliki unsur kelucuan yang 
mampu menggelitik rasa ketawa seseorang (Darmansyah, 2010 :72). 
Menurut Hill dalam (Darmansyah, 2010 : 73) selera humor yang tinggi 
merupakan salah satu bagian terpenting dari beberapa hal yang 
diperlukan untuk merakit sebuah kepribadian yang menarik dalam 
berinteraksi dengan orang lain. humor adalah kesenian paling mahal 
dengan tingkat kesulitan tertinggi dilansir dari Sys NS, Entertainer, 
Produser, Aktor, Comedian. 
Belajar humor tidaklah lengkap tanpa memperlajari teori 
humor.Teori humor jumlahnya sangat banyak tidak satu pun yang 
persis sama dengan yang lainnya tidak saru pun yang bisa 
mendeskripsiskan humor secara menyeluruh, dan semua cenderung 
saling terpengaruh (setiwan 1990 dalam  rahmanadji 215).  
Dewasa ini pengertian humor yang paling awam ialah sesuatu 
yang lucu yang menimbulkan kegeliaan atau tawa.Humor identic 
dengan seagala sesuatu yang lucu yang membuat orang tertawa. 
Pengertian tersebut tidaklah keliru, dalam ensiklopedia bebas), seperti 
yang dinyatakanoleh Setiawan (1990) “humor itu kualitas untuk 
menghimbau rasa geli atau lucu, karena keganjilannya atau 
ketidakpastiannya yang menggelikan panduan antara rasa  
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kelucuanyang halus didalam diri manusia dan kesadara hidup yang iba 
dengan sikap simpatik. 
Lebih lanjut teori humor dibagi dalam tiga kelompok (Manser, 
1989) dalam rahmanadji 215, meliputi  
1. Teori Superioritas atau meremehkan,  
Jika yang menertawakan berada pada posisi super sedangkan objek 
yang ditertawakan berada pada posisi degradasi (diremehkan atau 
dihina). Plato, cicero, aristoteles dan francis bacon (dalam gauter, 1988 
rahmadji 215 mengatakan bahwa orang tertawa apabila ada sesuatu 
yang menggelikan dan diluar kebiasaan. Menggelikan diartikan 
sebagai seseuatu yang menyalalhi aturan atau sesuatu yang sangat 
jelk.Lelucon yang menimbulkan ketertawaan, juga menganduk banyak 
kebencian.Lelucon selalu timbul dari kesalahan kehilafan yang 
menggoda dan kemarahannya. 
Seperti contoh  Exaggeration merupakan teknik ini dilakukan 
untuk membongkar kejelekan sejelas – jelasnya dengan maksud 
mengoreksinya. Sehingga yang dimaksud ini adalah melebihkan 
sesuatu secara tidak proporsional.Mendramatisasi eperti mencoba 
mengekspresikan wajah yang sangat terkejut, dengan mulut yang 
terbuka lebar dan mata yang terbelalak, bila perlu bola mata sampai 
keluar.Atau kelenturan suatu tubuh atau benda yang terlalu berlebih, 
tidak peduli dari bahan ataupun materialnya. 
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Parodi berasal dari bahasa yunani “para-” yaitu disamping, dan 
“-oide” yaitu lagu. Sehingga parodi adalah sejenis komposisi dimana 
gaya suatu karya yang serius ditiru dengan maksud melucu. 
Aristophanes dikenal sebagai parodis besar karena menggunakan karya 
Aeschylus dan Euripides sebagai sumber parodinya. Dalam pidato 
rekreatif, parodi dapat berupa peniruan suara dan gaya bicara seorang 
tokoh dan peniruan verbal terhadap karya sastra serta karya-karya tulis 
yang serius. 
Ironi berasal dari kata Yunani eiron yang artinya seseorang 
yang mengatakan lebih sedikit dari apa yang dipikirkan. Sehingga ironi 
adalah menggunakan kata – kata untuk menyampaikan makna yang 
bertentangan dengan makna harfiahnya. 
Burlesque berasal dari bahasa Itali “burlesco”, artinya lelucon 
dan sesuatu yang menggelikan.Sehingga burlesque adalah teknik 
membuat humor dengan memperlakukan hal – hal yang seenaknya 
secara serius.Biasanya seperti semangka pohon nya berada dibawah 
kenapa tidak diatas saja. Secara nalar jika pohon semangka diatas 
maka yang kejatuhan akan sakit. 
2. Teori ketidak seimbangan putus harapan dan bisosiasi. Arthur Koestler 
(setiawan 1990 dalam rahmadji 215 dalam teori bisosiasinya 
mengatakan bahwa hal yang mendasri semua bentuk humor adalah 
bisosiasi yaitu mengemukakan dua situasi atau kejadian yang mustahil 
terjadi sekaligus. Konteks tersebut menimbulakn bermacam-macam 
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asosiasi. Dalam teori ini melakukan humor memakai pemikiran yang 
dalam sering dpergunakan oleh komika. 
Seperti contoh belokan mendadakdirumuskan oleh Monroe 
yakni bawalah khalayak anda untuk meyakini bahwa akan berbicara 
yang biasa, kemudian katakanlah sebaliknya. Sehingga dalam teknik 
ini ketika sedang berbicara serius namun pada akhirnya akan 
menyimpang pada topik yang sedang dibicarakan. Sebagai contoh, 
“sekali waktu saya mengambil S3 di UNAIR, saya menghadiri 
kuliahdengan rajin, di samping mengajar S2. Saya sangat dekat dengan 
para profesor dan pimpinan fakultas pascasarjana.Otak saya juga 
rasanya lumayan, karena itu setelah bekerja keras bertahun – tahun 
saya mendapatkan hasil yang membahagiakan.Saya di – DO.”Kata 
terakhir ini disebut belokan mendadak.Puns adalah teknik 
mempermainkan kata – kata yang mempunyai makna ganda dan 
mengejutkan sehingga mampu membuat gelak tawa audiens. Sebagai 
contoh, “ saya menolak dia karena pertimbangan kepribadian. Ia tidak 
mempunyai kendaraan pribadi, sopir pribadi, perusahaan pribadi dan 
rumah pribadi.” 
3. Teori mengenai pembebasan ketegangan, humor dapat muncul dari 
sesuatu kebohongan dan tipuan muslihat dapat muncul berupa rasa 
simpati dan pengertian dapat menjadi simbol pembebasan ketegangan 
dan tekanan, diangkat dari pengalaman-pengalaman terdahulu yang 
kurang menyenangkan atau kenginan seseorang tapi tidak terwujud. 
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4. Penonton Humor 
a. Penonton Humor 
Penonton atau disebut dengan istilah penerima, sasaran, 
pembaca, pendengar, pemirsa, Audience, decoder atau 
komunikan.dalam studi komunikasi bisa beruba individu, kelompok 
dan masyarakat (Cangara, 2002 : 151). 
Humor bukan sekadar memicu tawa pembaca (atau 
pendengar).Dengan humor membuat seseorang menjadi 
menyenangkan, dan dapat mengendalikan diri menghadapi banyak 
masalah.Tapi, lebih dari ituia adalah pemicu perubahan mentalitas 
individu yang meluas menjadi perubahan sosial, melalui proses awal 
“tertawa”. Berikut hasil abstraksi felix sebagai penonton humor 
kategori pemula kompasiana.com diakses pukul 7.48 tanggal 29 mei 
2017. Tiga tingkatan tawa dalam membaca humor.Berikut Tiap 
tingkatan itu menunjukan tingkatan manfaat yang 
disebutpenontonhumor : 
1. Tingkat pertama, yang paling umum saya sebut “tawa sensitif". Ini 
jenis tawa yang bersifat spontan. Begitu membaca humor dan 
bertemu titik jenaka maka langsung tertawa/senyum. Bermafaat 
melonggarkan syaraf-syaraf yang kaku, sehingga pembaca menjadi 
lebih rileks, lalu bisa bekerja dengan lebih semangat lagi. 
2. Tingkat kedua, yang agak terbatas, sebut sebagai “tawa reflektif”. 
Ini terjadi setelah tawa sensitif . Pembaca humor mencoba 
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bercermin pada humor tersebut dengan menempatkan diri sebagai 
tokoh utama. Melalui proses itu, ia lalu bisa menertawakan dirinya 
sendiri, menangkap moral cerita humor itu, lalu berupaya 
mengamalkannya dalam hidup sendiri. Melalui tawa reflektif 
pembaca masuk pada upaya revolusi mental pribadi. 
3. Tingkat ketiga atau tawa progresif. Pada tingkatan ini, pembaca 
mengambil moral cerita humor, lalu mengaplikasikannya sebagai 
nilai yang mendasari kegiatan-kegiatan berorientasi kemajuan 
lingkungan sosialnya. Artinya, menularkan revolusi mental ke 
lingkuangan yang lebih luas.  
Tiga aspek yang perlu diketahui seorang komunikator dalam 
penonton (Cangara,  2002 :152), yaitu aspek sosiodemografik (jenis 
kelamin, usia, populasi, lokasi, tingkat pendidikan, bahasa, agama, 
pekerjaan, ideology, pemilikan media) aspek profil sosiodemografik 
(emosi, pendapatan keinginan yang perlu dipenuhi, rasa dendam) dan 
karakteristik perilaku penonton (hobi, nilai, dan norma, mobilitas 
sosial dan perilaku komunikasi/kejujuran).  
Dari kedua aspek sosiodemografik dan aspek profil 
sosiodemografik tersebut membantu dalam pengembangan penelitian 
dan pengkhususan target pada suatu penelitian, dikarenanakan 
pengklasifikasian atas seperti jenis kelamin, usia, populasi, lokasi, 
tingkat pendidikan, bahasa, agama, pekerjaan dll dapat mengerucutkan 
hasil suatu penelitian lebih akurat dan efektif. 
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b. Klasifikasi penonton 
Penggolongan Program Siaran dicantumkan dalam pasal 21 
dalam P3(pedodman perilaku penyiaran)di www. kpi.go.idberbunyi : 
(1) Lembabaga penyiaran wajib tunduk pada ketentuan penggolongan 
program siaran berdasarkan usia dan tingkat kedewasaan khalayak 
di setiap acara. 
(2) Penggolongan program siaran diklasifikasikan dalam 5(lima) 
kelompok berdasarkan usia, yaitu : 
a. Klasidikasi P : Siaran untuk usia Pra Sekolah (2-6 Tahun). 
b. Klasifikasi A : Siaaran untuk Anak-anak (7-12 tahun). 
c. Klasifikasi R : Siaran untuk Remaja, ( 13-17 tahun). 
d. Klasifikasi D : Siaran untuk Dewasa, (18+ tahun), dan 
e. Klasifikasi SU : Siaran untuk Semua umur diatas 2 tahun. 
(3) Lembaga penyiaran televisi wajib menayangkan klasfikasi program 
siaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatas dalam bentuk 
karakter huruf dan kelompok usia penontonnya, P,A,R,D,dan SU 
secara jelas dan diletakkan pada posisi atas lauyar televisi. 
(4) Penayangan klasifikasi oleh lembaga penyiaran wajib disertai 
dengan imbauan atau peringatan tambhana tentang arahan dan 
bimbingan orang tua yang ditayangkan pada awal tayangan acara. 
(5) Lembaga penyiaran radio wajib menyesuaikan klasifikasi 
penggolongan program siaran sebagaimana pada ayat (2) dan 
pengaturan tentang waktu siara. 
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5. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Sugihartono, dkk (2007: 8) mengemukakan bahwa persepsi 
adalahkemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses 
untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera 
manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam 
penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau 
persepsi yang positif maupun persepsi negatif yang akan 
mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. 
Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa inggris 
Perception berasal dari bahasa Latin Perception :dari percipere yang 
artinya menerima atau memgambil (Sobur, 2009 :445). Sedangkan 
menurut wood (2013 :70), persepsi adalah proses aktif untuk 
menciptakan makna dengan cara menyeleksi, menyusun dan 
menginterpretasi manusia, objek, peristiwa, situasi, atau fenomena 
lainnya. Lahry dalam Severin (2005 : 83), mendefinisikan persepsi 
sebagai proses yang kita gunakan untuk menginterpretasikan data-data 
sensoris. 
Persepsi dapat didefinisikan sebagai cara organisme memberi 
makna”  (John R. Wenburg & William W. Wilmot). Persepsi adalah 
proses menafsirkan informasi indrawi” (Rudolph F. Ferderber). 
Persepsi adalah interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representatif 
objek eksternal; persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai 
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apa yang ada di luar sana” (J. Cohen). Persepsi adalah pengalaman 
tentang objek,  peristiwa, atau hubungan hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi 
adalah memberikan makna pada stimuli indrawi (Sensosry Stimuli), 
Erbe Sentamu dalam Arbi (99). 
Jadi persepsi adalah inti komunikasi, interpretasi adalah inti 
persepsi yang identic dengan decodingmelalui pancaindra, atensi, dan 
interpretasi. 
Menurut Mulyana dalam Cangara (2002 ;63), persepsi manudia 
dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu persepsi terhadap objek 
(lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia (persepsi sosial). 
Persepsi terhadap objek atau lingkungan fisik adalah persepsi yang 
telah dianggap oleh kesemua alat indera. Persepsi yang diterima oleh 
setiap individu akan berbeda beda satu dengan yang lainnya. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh latar belakang pengalaman, sosial budaya, 
dan suasana psikologis yang berbeda akan membuat persepsi yang 
berbeda atas suatu objek.  
Persepsi terhadap manusia (persepsi sosial) ialah proses 
menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian-kejadian yang kita 
alami dalam lingkungan kita. Sarwono dalam Cangara (2002 :63) 
menyebutkan, persepsi sosial ialah persepsi mengenai orang tertentu 
atau orang lain, dan untuk memahami orang dan orang lain. Dalam 
cangara (2002 :63) Ada dua hal yang ingin diketahui dalam persepsi 
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sosial yaitu keadaan dan perasaan orang lain saat ini, ditempat ini, 
melalui komunikasi non lisan atau lisan dan kondisi yang lebih 
permanen yang ada dibalik  segala yang tampak saat ini (niat, sifat, 
motivasi, dan sebagainya) yang diperkirakan menjadi penyebab dari 
kondisi saat ini.  
Adapun perbedaan persepsi tersebut mencakup hal –hal 
berikut, Pertama, Persepsi terhadap objek melalui lambing lambing 
fisik, sedangkan persepsi sosial memalui lambing lambing non 
verbal.Kedua, persepsi terhadap objek menggapi sifat-sifat luar, 
sedangkan persepsi sosial menganggapi sifat-sifat luar dan juga dalam 
(perasaan, motif, dan sebagainya). Kebanyakan objek kPeran 
dipersepsi tidak akan mempersepsi kita. Sedangkan persepsi terhadap 
manusia bersifat interaktif atau saling mempersepsi.Ketiga, objek tidak 
beraksi, sedangkan manusia bereaksi dengan yang dipersepsi. Dengan 
kata lain, persepsi terhadap obejek bersifat statis, sedangakan persepsi 
terhadap manusia bersifat dinamis (Cangara, 2002 :63).  
b. Syarat terjadinya persepsi 
Menurut (Sunaryo, 2005:98) syarat-syarat terjadinya persepsi 
adalah sebagai berikut : 
Adanya objek yang dipersepsi, adanya perhatian ,adanya alat 
indera/reseptor untuk menerima stimulus, syaraf sensoris untuk 
meneruskan stimulus ke otak yang kemudian digunakan sebagai alat 
untuk mengadakan respon. 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
Faktor Fungsional : Faktor fungsional dihasilkan dari kebutuhan, 
kegembiraan (suasana hati), pelayanan, dan pengalaman masa lalu 
dariseorang individu, (Sobur, 2009 :460) 
- Faktor Struktural : factor-faktor structural berarti bahwa factor-
faktor tersebut timbul atau dihasilkan dari bentuk stimuli dan efek-
efek netral yang ditimbulkan dari system sarat individu, Krech dan 
Crutchfield dalam (Sobur,2009 :461). 
- Faktor Personal : Faktor Personal yang memengaruhi persepsi 
adalah factor personal yang terdiri atas pengalaman, motivasi, 
kepribadian, Rakhmat dalam (Sobur,2009 : 462). Pengalaman tidak 
hanya didapat dari bangku sekolah, melainkan dari rangkaian 
masalah kehidupan seseorang. 
- Faktor Intern : Faktor intern yang memengaruhi persepsi yaitu 
kebutuhan psikologis, latar belakang, pengalamman, kepribadian, 
dikap dan kepercayaan umum dan penerimaan diri, (Sobur, 2009 
:452). 
- Faktor Ekstern : Sedangkan factor ekstern yang memengaruhi 
persepsi yaitu internsitas, ukuran, kontras, gerakan, ulangan, 
keakraban dan sesuatu yang baru, (Sobur, 2009 : 454). 
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d. Proses Persepsi 
Menurut Miftah Toha (2003 ; 145), proses terbentuknya 
persepsi didasari oleh beberapa tahapan diantaranya : 
1. Stimulus atau Rangsangan 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada 
suatustimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
2. Registrasi 
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah 
mekanismefisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang 
berpengaruhmelalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat 
mendengarkanatau melihat informasi yang terkirim kepadanya, 
kemudian mendaftarsemua informasi yang terkirim kepadanya 
tersebut. 
3. Interpretasi 
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang 
sangatpenting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang 
diterimanya.Proses interpretasi tersebut bergantung padacara 
pendalaman, motivasi dan kepribadian seseorang. 
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B. KAJIAN PUSTAKA 
Karya-karya ilmiah tentang kian marak dilakukan, beberapa karya 
yang menjadi referensi diantaranya : 
1. Skripsi Ullul Azmi Lestari berjudul Proses Komunikasi Intrapersonal 
dalam mengangkat isu materi stand up comedy (Studi Deskriptif kualitatif 
pada komunitas stand up comedy UIN Jogja). Dengan hasil dalam 
menyampaikan isu dikemas dalam humor oleh para komika saat tampil 
memerlukan persiapan sensori, persepsi, memori dan berfikir. Dengan 
objek penelitian yakni komuitas stand up comedy UIN Jogja. Penelitian 
tersebut menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
Perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan adalah pada objek 
penelitian saya menggunakan 2 objek penelitian stand up comedy solo dan 
stand up indo Jogja, pada metodologinya nya penelitian saya mengguna 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Dengan membumbui teori humor dan 
teori presentasi diri sebagai teknik menemukan persepsi yang ditangkap 
khalayak pada humor Komika program SUCI Kompas TV. 
2. Skripsi Lis Megawati Linda (2017) berjudul “ Opini Penonton Surabaya 
Mengenai Program Acara Reality Show 86 NET”  Penelitian ini 
membahas bagaimana opini penonton Surabaya mengenai program acara 
reality show 86 di stasiun televisi NET. Sejak awal ditayangkannya, acara 
86 menuai pandangan yang berbeda-beda dari masyarakat. Mulai dari 
konsepnya yang unik, acara yang bermanfaat hingga dianggap sebagai alat 
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propaganda untuk memperbaiki citra polisi. Penelitian ini mengungkapkan 
opini penonton berdasarkan tujuh elemen karakteristik program reality 
show, yaitureal-life-participations, unscripted performance, voice-over 
narrations, observation/surveillance, voyeurism, audience participations, 
dan big event television. Responden boleh mengungkapkan sangat setuju, 
setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju atau netral, mengenai pernyataan-
pernyataan yang berkaitan dengan isu yang melekat pada acara 86. Hasil 
akhir penelitian menunjukkan penonton Surabaya cenderung beropini 
positif mengenai acara 86. Penonton cenderung pro, suka dan setuju secara 
keseluruhan dengan acara 86. Namun jika dirinci berdasarkan 
karakteristiknya, penonton beropini positif terhadap karakteristik real-life-
particaptions dan voyeurism, serta beropini negatif terhadap lima 
karakteristik lainnya. Referensi yang kedua yaitu Opini tentang Tayangan 
Reality Show Siap86 Net TV dengan responden Orang Surabaya dan 
metode penelitian Studi Kuantitatif memakai dengan sampel Orang-Orang 
Surabaya.  
Perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan yaitu metode yang 
dipergunakan, peniliti memakai studi Deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Skripsi tersebut mempergunakan 7 elemen program sebagai patokan 
sedangkan di penelitian yang saya teliti mempergunakan persepsi yang 
dipengaruhi faktor Internal dan eksternal sebagai patokan dalam 
pertanyaan dan membumbui dengan teori humor dan teori presentasi diri 
sebagai patokan dalam pertanyaan. Objek dalam penelitian pun berbeda 
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sampel penelitian tersebut mempergunakan oranag-orang Surabaya 
sedangkan penelitian saya menggunakan anggota komunitas stand up 
comedy Solo dan anggota komunitas stan up indo Jogja. Persamaan pada 
penelitiannya adalah sama-sama dengan Metode kuantitatif dan 
pembahasan pada Program Televisi. 
3. Skripsi Meianti Puji Ramadhani berjudul Persepsi khalayak terhadap 
tayangan sinetron komedi “Suami-Suami Takut Istri” di Trans TV             
( Survey di RW 4 Kelurahan sukabumi utara Jakarta barat). Dengan hasil 
64% responden menjawab positif atas isi SSTI, 27 % menjawab netral dan 
8% menjawab negative atas isi sinetron komedia SSTI.  
Persamaan dengan penelitian yang saya lakukan adalah pada bahasan 
komedi sama-sama menggelitik pada komedia suatu program dan 
membahas tentang Persepsi Khalayak. Perbedaan penelitian dengan yang 
saya lakukan adalah topik yang diangkat berbeda didalam penelitian 
Meianti mempersepsikan isi program sinetron Komedi SSTI sedangkan di 
penelitian yang saya penelitian dilakukan hanya berfokus pada humor 
komika tidak keseluruhan tayangan di SUCI KOMPAS TV. 
4. Idola permatasari dan Endang Setyowati (2014) dalam karya ilmiahnya 
berjudul “Tanggapan Penggemar Komedi terhadap Program Stand Up 
Comedy Kompas TV” menjelaskan beberapa hal tentang tanggapan 
penggemar stand up comedy berdasarkan usia dan jenis kelamin berkenaan 
dengan tayangan Stand Up Comedy Kompas TV mulai dari Host, Komika, 
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Komentator atau Juri dengan metode yang dipakai adalah survey pada 
Follower twitter di akun @Kompas Tv.  
Persamaan penelitian yang saya lakukan dengan Karya ilmiah tersebut 
adalah pada metode penelitian, disini penulis menggunakan pemecahan 
masalah metode deskriptif Kuantitatif dan kualitatif. Yang pertama sama 
pembahasan tentang tayangan Kompas TV yang berbeda yaitu objek 
penelitian untuk referensi pertama memakai Followers @Stand Up 
Comedy Kompas TV. Namun untuk penelitian ini, saya memakai Objek 
Komuitas Stand UpComedy Solo – Stand Up Indo Jogja. Dan dalam 
penelitian saya hanya menekankan pada Humor Komika di Kompas TV 
sedangkan penelitian Idola Permatasari dan Endang Setyowati membahas 
keseluruhan dari isi tayangan stand up comedy Kompas TV mulai dari 
Komika, Host, Komentator. 
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C. KERANGKA BERFIKIR 
 
 
 
 
 
 
Kerangka berfikirr dipergunakan untuk mempermudah proses penelitian 
karena telah mencakup tujuan dan penelitian itu sendiri. Guna menggambarkan 
persepsi komunitas lokal terhadap peran komika dalam tayangan Kompas TV 
Penggambaran sebagai berikut, peran komika sangat mempengaruhi keberhasilan 
dalam program stand up comedy, tanpa adanya komika program tersebut tidak 
akan berjalan lancar. Dalam memecahkan masalah dalam penelitian ini peneliti 
mempergunakan Teori Presentasi diri, yakni : 
1. Sense of Humor 
2. Speak Perfomance 
3. Gesture. 
Teori Humor seperti yang dikemukaan oleh para ahli : 
1. Teori Superioritas dimana humor berada pada posisi super sedangkan objek 
yang ditertawakan berada pada posisi degradasi (diremehkan). (Plato).  
2. Teori bisosiasi yaitu bisosiasi yaitu mengemukakan dua situasi atau kejadian 
yang mustahil terjadi sekaligus. (Arthur Koestler). 
3. Teori pelepasan inhibisi atau pelepasan tegangan. 
X Y 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Olahan peneliti 
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D. Hipotesis 
Penelitian ini mempergunakan hipotesis deskriptif, yaitu dugaan 
tentang nilai suatu variabel mandiri, tidak membuat perbandingan atau 
hubungan (Sugiono 1999 : 83). Hipotesis penelitian harus dirumuskan dalam 
kalimat positif. Tidak dalam kalimat Tanya,  menyuruh, menyarankan atau 
kalimat mengharapkan. 
Hipotesis untk penelitian ini yaitu : 
Ha :Komunitas mempersepsikan peran komika kurang baik 
Ho : Komunitas tidak mempersepsikan peran komika kurang baik 
 
  
 49 
 
 BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam proses penelitian ini mempergunakan penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif dimana peneliti mengharuskan mengolah hasil 
deskripsi dengan angka-angka dan kemudian dijabarkan dalam bentuk narasi. 
Penelitian kuantitatif memiliki karakteristik kental dengan 
kesistematisan, berhubungan dengan angka-angka dan sudah terstruktur sejak 
awal sampai dengan pembuatan dilakukannya desain penelitian. Menurut 
(Sugiyono, 2013 :13), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivism , digunakan untuk 
meneliti populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya 
dilakukan secara random, penentuan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
Filsafat positivis yang kita kenal yaitu yang menyatakan ilmu alam 
sebagai satu-satunya sumber pengatahuan yang benar dan menolak aktifitas 
yang berkenaan dengan metafisik.Positivisme merupakan empirisme, yang 
dalam segi-segi tertentu sampai kepada kesimpulan logis ekstrim, karena 
pengetahuan apa saja merupakan pengetahuan empiris dalam satu atau lain 
bentuk, maka tidak ada spekulasi dapat menjadi pengetahuan. 
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Penelitian kuantitatif menurut (Kriyantono, 2006:55), penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan atau memberikan 
penjelasan tentang suatu masalah, yang dapat digeneralisasikan hasilnya.Pada 
dasarnya penelitian kuantitatif bertujuan untuk melakukan uji coba teori dan 
hipotesis serta mendukung atau menolak teori.dengan melakukan uji coba 
teori dan hipotesis melalui angka-angka, diharapkan menghasilkan output 
yang akurat, mudah dipahami dan dibaca maknanya. 
Dalam penelitian ini mempergunakan pendekatan deskriptif, adapaun 
pengertian desktriptif menurut (Sugiyono, 2012 :29) adalah metode yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 
yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 
secara umum.  
Sesuai dengan namanya deskriptif maka mendeskripsikan gejala-gejala 
yang telah direkam melalui alat ukur dan diolah sesuai fungsinya.Hasil 
pengolhannya berupa angka-angka, hal ini memudahkan pembaca/penonton 
dalam menangkap maknanya.Sehingga hasil olahan data dengan statistic 
(SPSS) ini hanya sampai pada tahap deskripsi.Hasil dari SPSS berupa 
mengorganisasi dan menganalisa data angka, agar dapat memberikan 
gambaran secara teratur, ringkas dan jelas, mengenai suatu gejala, peristiwa 
atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu. 
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Penelitian ini sangat penting sebagai studi pendahuluan bagi penelitian 
lain atau penelitian lanjutan. Adapun ciri-ciri penelitian deskriptif kuantitatif 
sebagai berikut (Syamsudin & Damiyanti: 2011). 
- Cenderung menggunakan satu variabel dalam operasionalnya. 
- Tidak menutup kemungkinan menggunakan dua variabel atau lebih 
tetapi tidak untuk dihubungkan, dibandingkan, atau dicari sebab-akibat. 
- Analisis data diarahkan pada pencarian mean, persentase, atau modus. 
- Kegiatan data dimungkinkan untuk diwakilkan. 
- Analisis data dilakukan sesudah semua data terkumpul. 
Adapun Tujuan penelitian kuantitatif  dengan pendekatan deskriptif ini 
untuk memberikan penjelasan, ringkasan dari berbagai kondisi, situasi, atau 
objek penelitian dari berbagai variabel yang muncul dimasyarakat berdasarkan 
apa yang terjadi (Bungin, 2005:44). 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan 
fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka untuk mencandarkan 
karakteristik individu atau kelompok (Syamsudin & Damiyanti: 2011). 
Penelitian ini menilai sifat dari kondisi-kondisi yang tampak.Tujuan dalam 
penelitian ini dibatasi untuk menggambarkan karakteristik sesuatu 
sebagaimana adanya. 
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B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di CekopiJl. Mendungan No.13, Pabelan, 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, merupakan tempat 
berkumpul para Komikasaat menyelenggarakan acara Stand Up 
Comedianatau Open Mic yang dilakukan setiap sepekan sekali. 
Tempat kedua di Djendelokoffie Jogja, Toko Buku Toga Mas 
Lantai 2, Jl. Jalan Affandi No.5, Sleman, Bengkulu, Condongcatur, Kec. 
Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281. 
2. Waktu Penelitian 
Tabel.3.1 Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Tahun 2017 
Februari Maret April  Mei Juni Juli 
1. Observasi Awal                         
2 Penyusunan Proposal                         
3 Pengumpulan Data                         
4. Penyebaran Angket                         
5. Analisis Data                         
6. Penyusunan Laporan                         
Survey awal dilakukan Februari,observasi lebih dalam pekan ke-3 
bulan Maret sembari penyusunan proposal hingga awal Juni,berikutnya 
penyebaran angket yang akan dilakukan pada bulan Juli pekan ke-2 
melihat sudah terkumpulnya data dan kematangan pertanyaan. Terakhir, 
menyusun data, analisis data dan menarik kesimpulan dengan metode 
deskriptif oleh peneliti dengan hasil yang dinarasikan. 
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3. Subjek Penelitian 
f. Anggota komunitas komedi berusia 14 – 38 tahun yang masuk kategori 
remaja dan produktif mudah menanggapi pesan di TV, pemilihan pada 
usia tersebut dikarenakan pula bahwa anggota komunitas yang 
berulang kali menjadi anggota komunitas komedi selama beberapa 
periode masuk dalam kategori usia tersebut. 
g. Anggota yang sudah mengenal komika SUCI di Kompas TV 
4. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan ada 2 yaitu : 
a. Sumber data primer didapatkan dari responden dari kuesioner 
berdasarkan variabel yang telah ditentukan dan observasi. 
b. Sumber data sekunder didapatkan dari perusahaan melalui internet, 
website resmi perusahaan jurnal dan dokumen yang relevan. 
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C.  Populasi dan Sampel  
1. Populasi Peneltian 
Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas : 
Objek/Subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2013 :389). Populasi dipilih untuk 
mempresentatifkan penelitian.Dengan adanya populasi memudahkan 
dalam menganalisis data dan mengolahnya menjadi hasil atau kesimpulan 
oleh peneliti. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh anggota komunitas Stand Up 
Comedy Solo dan Stand up indo Jogja angkatan 2017. Hal ini dikarenakan 
anggota Stand Up Comedy Solo dan Jogja  angkatan 2017 telah berulang 
kali mempraktikkan cara Stand Up Comedy  sehingga dinilai dapat 
memahami seluk beluk Stand Up Comedy. Hasil wawancara peneliti 
kepada ketua, bahwa tidak sedikit komika menggeluti dunia Stand Up 
Comedy dan mengikuti komunitas ini selama hampir lebih 3 tahun 
termasuk ketua Komunitas Stand Up Comedy Solo. Populasi pada 
penelitian ini sejumlah 57 orang. 
Tabel 3.2 Jumlah Populasi Anggota Komunitas Stand Up 
Comedy Solo-Jogja Tahun 2017 
No Kota Jumlah/Total 
1. Solo 25 Orang 
2. Jogja 32 Orang 
Total 57 Orang  
Sumber : Wawancara Ketua Komunitas Stand Up Comedy Solo- Stand Up Indo Jogja 
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2. Sampel Peneltian 
Singarimbun dalam (Aan, 2013 :19) Populasi atau Univers  ialah 
jumlah keseluruhan dari unit analisi yang ciri-cirinya akan diduga. 
Sedangakan yang dimaksud dengan sampel adalah bagian dari populasi 
yang ciri-cirinya akan diduga. Untuk pemilihan sampel peneliti 
menggunakan sampel populasi, yaitu 57 anggota gabungan dari 
Komunitas Stand Up Comedy Solo dan Komunitas Stand Up Indo Jogja. 
3. Teknik Sampling 
Subiakto dalam (Kriyanto, 2010 :163) menyebutkan bahwa 
mengenai besarnya sampel tidak ada ketentuan pasti yang penting dalam 
hal ini representative. Yang kemudian akan mencermirkan keadaan 
populasi dengan tetap mentaati prosedural dalam pengambilan sampel 
sesuai karakteristik umum populasi. Peneliti mempergunakan seluruh 
populasi sebagai penentuan sampel. 
Teknik sampling yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
tenik samping jenuh adalah sampel yang mewakili jumlah populasi. 
Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100, atau 
dapat disebut dengan total sampling. Pada penelitian tentang persepsi 
komunitas terhadap peran komika dalam program Stand Up 
ComedydiKompas TV. Karena jumlah anggota yang dipilih hanya 57, 
maka seluruh anggota komunitas dijadikan sampel penelitian (Arikunto 
suharsini : 2010). 
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D. Metode Pengukuran 
Metode pengukuran sebagai penentuan dalam penyebaran angket 
atau Kuesioner,dalam Kuesioner penelitian dibentuk mempergunakan 
skala pengukuran. (Sugiyono, 2012 : 92) Skala pengukuran merupakan 
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang 
pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut 
bila dipergunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitaif. 
Dalam penelitian ini skala pengukuran yang dipergunakan adalah Skala 
Likert.Untuk analisis data kuantitatif, maka jawaban responden akan diberi 
nilai sebagai berikut : 
 
Tabel 3.3 Skala Pengukuran Likert 
No Sikap Responden Score 
1 Sangat tidak setuju 1 
2 Tidak Setuju 2 
3 Setuju 3 
4 Sangat setuju 4 
 
Poin “1” menunjukkan responden sangat tidak setuju, Poin “2” 
menunjukkan responden tidak setuju, poin “3” menunjukkan responden 
setuju, dan poin “4” responden menunjukkan sangat setuju. Kualitas 
terbaik diantara keempat poin tersebut adalah poin “4” memiliki nilai 
tertinggi dan kualitas yang terbaik diantaranya keempatnya. 
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E.  Teknik pengumpulan Data  
1. Observasi 
Dalam mendapatkan data-data primer tentang komunitas yang akan 
menjadi objek penelitian.Peneliti melakukan observasi ringan/ atau pre 
survey untuk mengetahui seberapa banyak anggota dalam komunitas 
tersebut dan juga melihat profil komunitas, obserbvasi ini juga 
dipergunakan untuk menentukan sampel penelitian juga 
pengkategorisasian anggota komunitas. 
2. Quisioner 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 
menggunakan teknik survei melalui penyebaran Kuesioner. Kuesioner ini 
disesuaikan dengan jumlah variabel yang akan diteliti dalam penelitian, 
bertujuan memudahkan dalam mengklasifikasikan pertanyaan.Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi seperangkat 
pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh respondennya. (Sugiyono, 2013 : 
199). Peneliti dalam mengumpulkan data akan terjun langsung guna 
mendapatkan data karena dibutuhkan kontak antara peneliti dan responden 
untuk mendapatkan hasil data akurat. Penelitian difokuskan pada 
komunitas Stand Up ComedySolo-Jogja angkatan 2017.Jenis angket atau 
kuesioner yang digunakan adalah angket tertutup dan pertanyaan diisi 
jawaban dengan di checklist.Checklist atau daftar cek adalah suatu daftar 
yang memuat beberapa aspek yang akan diriset. Checklist ini berfungsi 
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sebagai alat bantu bagi periset untuk mencatat tiap-tiap peristiwa yang 
dianggapnya penting. (Kriyantono, 2012: 99). 
Jenis instrument yang akan dipakai untuk instrument penelitian 
adalah : 
a. Kuesioner Check List, yaitu kuesioner yang dimana responden dapat 
memilih dengan tanda checklist yang digunakan untuk biodata dan 
jawaban dari pertanyaan yang disuguhkan kepada responden. 
b. Kuesioner terbuka atau isian, yaitu kuesioner yang dimana responden 
dapat mengisi dengan jawabannya sendiri yang digunakan untuk 
biodatta responden. Jenis kuesioner ini digunakan untuk mengisi biodata 
responden dan soal isian A1-A7. 
3. Wawancara  
Wawancara menurut (Siregar, 2013 : 18) adalah proses 
pengumpulan data melalui tanya jawab untuk memperoleh keterangan atau 
data, dengan menggunakan panduan sebagai alat.  
Dalam penelitian kuantitatif ini peneliti mempergunakan akses 
wawancara sebagai alat menambah data dalam pembuatan kuesioner dan 
sebagai alat konfirmasi. Dilakukan kepada ketua Komunitas Stand Up 
Comedy Solo yaitu Bryan Barcelona karena telah menjabat 5 tahun, selain 
telah menjabat cukup lama Bryan juga mengetahui seluk beluk tentang 
Stand UpComedy. Wawancara dilakukan pula kepada Komunitas Stand 
Up Indo Jogja kepada Humas Sandi Prastowo yang mumpuni dalam 
pencitraan Komunitas Stand Up Indo Jogja. 
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4. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam KBBI adalah pemberian atau pengumpulan 
bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan Koran, dan 
bahan referensi lain). (https://kbbi.web/dokumentasi.html diakses 8 
agustus 2017).Dokumentasi yang ditekankan dalam penelitian ini yaitu 
gambar-gambar yang dilakukan komunitas yang di photo oleh peneliti 
selama masa penelitian. 
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F.  Variabel Penelitian 
 (Aan 2013 : 16). Variabel dependen atau variabel bebas / pengaruh 
(X) adalah varibel yang menyebabkan munculnya variabel yang lain 
(variabel dependen). 
Dipergunakan dalam mengungkapkan variabel yang dipakai dalam 
penelitian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel dependen atau sering disebut dengan Variabel 
(Y) : adalah variabel yang muncul karena adanya atau disebabkan oleh 
variabel lain (Aan, 2013:16). Dalam hal ini termasuk varibel terikat adalah 
persepsi komunitas. Dalam penelitian ini yang dimaksud variabel bebas 
adalah Peran Komika terdiri atas beberapa sub-sub variabel. Dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Hubungan X dan Y (Olahan Peneliti) 
  
Variabel Independen (X) Variabel dependen (Y) 
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G. Indikator Penelitian 
1. Definisi Konseptual 
a. Peran Komika sebagai Variabel Independen 
Peran yaitu “bagian” yang dijalankan orang yang berinteraksi dengan 
orang lain. (Kuliah Online). Dalam dunia teater peran ialah cara actor 
memposisikan diri menjadi actor tertentu dan diharapkan dari posisi 
tersebut bisa berperilaku seperti yang diharapkan. Sedangkan Komika 
yaitu sebutan bagi orang yang berdiri menceritakan cerita humor 
melawak kepada audiens atau khalayak.Peran Komika yaitu seorang 
yang memposisisikan diri sebagai Komika berkenaan dengan 
lucu/tidaknya humor yang disampaikan. 
b. Persepsi Komunitas sebagai Variabel Dependen 
Persepsi adalah proses aktif untuk menciptakan makna dengan cara 
menyeleksi, menyusun dan menginterpretasi manusia, objek, peristiwa, 
situasi, atau fenomena lainnya, (Wood, 2013 :70). 
Komunitas bisa disebut dengan istilah peneriman, sasaran, pembaca, 
pendengar, pemirsa, audience decoder, atau komunikan.Komunitas 
dalam studi komunikasi berupa kelompok dan masyarakat. (Cangara, 
2002 : 151) 
Persepsi komunitas adalah proses aktif penafsiran/ pemaknaan 
terhadap manusia, objek, peristiwa, situasi atau fenomena lainnya oleh 
komunikan melalui pancaindra menuju atensi dan sampai pada 
interpretasi dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
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c. Definisi Operasional 
1. Definisi Operasional 
Variabel adalah suatu atribut sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penleliti 
yang dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2013 :38). 
Definisi operasional ialah konsep-konsep yang dioperasionalkan, 
atau penjabaran dari varibel-variabel yang telah ditentukan. Untuk 
gambaran jelasnya saya jabarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel. 3.4 Definisi Konsep dan definisi operasional 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Konsep Definisi Operasional 
Peran 
Komika 
(X) 
a. Teori Presentasi Diri 
b. Teori Humor 
1. Superioritas 
2. Teori Bisosiasi 
3. Pelepasan Inhibisi 
a. Sense of Humor 
Speak Performance 
Gesture 
b. Jenis Humor  
 
 
Persepsi 
(Y) 
Persepsi komunitas adalah 
proses aktif penafsiran/ 
pemaknaan oleh 
komunikan melalui 
pancaindra, atensi, dan 
interpretasi. 
 
 
Faktor Internal 
a. Kebutuhan Psikologis 
b. Latar Belakang 
c. Pengalaman 
d. Kepribadian 
e. Sikap & kepercayaan  
f. Penerimaan Diri 
Faktor Eksternal 
a. Intensitas 
b. Ukuran 
c. Kontras 
d. Gerakan 
e. Ulangan 
f. Keakraban 
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2. Indikator-indikator variabel operasional 
a. Peran Komika 
1. Teori presentasi diri cara komika membawa setting kehidupan 
kedalam panggung, aspek yang diteliti dalam penelitian ini meliputi: 
a)  Senses Of humor seberapa banyak kepemilikan komika terhadap 
rasa humor apakah komika mempunyai rasa humor? 
b) Speak Perfomance bagaimana bahasa, wawasan dan pengaruh 
komika dalam menyampaikan materi dalam bentuk berpidato di 
depan publik. 
c) Gesture mencakup mimik wajah yang dipergunakan komika 
dalam hal ini memakai 3 tipe yaitu tipe Act Out, Tipe Flat, dan 
tipe Obsevasional. 
2. Teori superioritas apakah komika dalam menyampaikan materi 
selalu meremehkan condong meremehkan atau Satire (terdiri atas 
Parodi, Ironi, dan Blosque) yang mana diantara Satire itu yang 
sering dipergunakan komika dalam Stand Up Comedy? 
3. Teori bisosiasi komika dapat mencontohkan hal yang berbenturan. 
Dapat dicontohkan seperti komika membawakan lawakan seperti 
“sekali waktu saya mengambil S3 di UNAIR, saya menghadiri 
kuliahdengan rajin, di samping mengajar S2. Saya sangat dekat 
dengan para profesor dan pimpinan fakultas pascasarjana. Otak saya 
juga rasanya lumayan, karena itu setelah bekerja keras bertahun – 
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tahun saya mendapatkan hasil yang membahagiakan. Saya di – DO.” 
Kata terakhir ini disebut belokan mendadak. 
4. Pelepasan inhibisi mampu melepasakan beban dalam hal ini bisa 
digambarkan seperti komika ingin menceritakan lawakan dengan 
menumbuhkan pengalaman-pengalaman masa lalu yang buruk dan 
atau keinginan tetapi tidak bisa terwujudkan. Sehingga dapat 
mengundang kelucuan. Apakah komika banyak yang akan memakai 
metode ini dalam Stand Up Comedy. 
b. Persepsi 
Faktor Internal  
1. Kebutuhan psikologis meliputi infus untuk jiwa seseorang yang 
membutuhkan hiburan. Hiburan dalam hal ini adalah tayangan Stand 
Up Comedy di Kompas TV. 
2. Latar belekang meliputi pendidikan, wawasan, kemasyarakatan yang 
dianggap sama dengan seseorang yang mempersepsi, seseorang 
tersebut juga memiliki minat sama terhadap ilmu berkomika untuk 
Stand Up Comedy. 
3. Pengalaman meluputi peristiwa yang pernah dialami responden, 
bagaimana ia melihat kejadian-kejadian proses Stand Up Comedy. 
4. Kepribadian yaitu sifat yang telah melekat pada diri seseorang 
5. Sikap dan kepercayaan umum meliputi perhatian yang lebih 
terhadap objek yang akan dipersepsi. Misalkan Kepo terhadap salah 
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satu komika yang ada di Kompas TV, karena komika memiliki 
berbagai tipe dalam menyalurkan kelucuannya. 
6. Penerimaan diri meliputi sikap penerimaan seseorang mengenai 
realita yang ada. 
c. Faktor Eksternal 
1. Intensitas meliputi seringnya seseorang dalam menerima 
rasngsangan 
2. Ukuran meliputi tertariknya seseorang sehingga lebih perhatian 
karena besar/kecilnya, bagus/tidaknya dsb terhadap objek yang 
diamati. 
3. Kontras meliputi Frekuensi penayangan merupakan seberapa sering 
objek 
4. Gerakan meliputi peralihan objek 
5. Ulangan meliputi seringnya seseorang melihat objek 
6. Keakraban meliputi program televisi, tema, tampilan, jam tayang 
dan sebagainya yang  berbeda dari sebelumnya. 
d. Karakteristik Responden 
1. Asal komunitas 
2. Usia  
3. Kota dimaksudkan mengelompokkan responden  
4. Pendidikan adalah pendidikan terakhir. 
5. Pengalaman apakah pernah menonton tayangan stand up comedy. 
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d. Instrumen Penelitian 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijabarkan bahwa Instrumen 
penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 
memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengolah, 
menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektid dengan 
tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. 
Instrumen peneltian yaitu alat ukur yang digunakan untuk membantu 
menjawab permasalahan dalam penelitian..Angket atau dinamakan kuantitatif 
kuesioner disini terdiri atas beberapa variabel yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Merupakan garis besar untuk menyelesaikan masalah yang akan 
diteliti.  
(Sugiyono, 2011,137) menyatakan bahwa :”alat ukur dalam penelitian 
biasanya disebut dengan instrument penelitian. Sehingga, menurut peneliti 
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang dipergunakan dalam mengukur 
fenomena alam yang terjadi ataupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian 
dalam penelitian ini, terdiri atas kuisioner tertutup mencakup variabel X 
(Peran Komika) ada 12 pertanyaan kemudian Variabel Y (Persepsi komunitas) 
ada 13 pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut telah mewakili aspek-
aspek yang diteliti.Dengan kisi-kisi instrument peneltian meliputi Peran 
Komika, Persepsi, dan karaktertistik responden selengakapnya sebagai 
berikut: 
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Tabel. 3.5 Kisi-Kisi Instrumen 
Variabel Indikator Butir Nomor 
Karakeristik 
responden 
Asal Komunitas 1 A3 
Usia 1 A4 
Jenis kelamin 1 A5 
Pendidikan 1 A6 
Pengalaman 1 A7 
 
Persepsi 
Faktor Intern 
a. Kebutuhan Psikologis 1 B1 
b. Latar Belakang 1 B2 
c. Pengalaman 1 B3 
d. Kepribadian 1 B4 
e. Sikap dan kepercayaan Umum 1 B5 
f. Penerimaan Diri 1 B6 
Faktor Eksternal 
a. Intensitas 1 B7 
b. Ukuran 1 B8 
c. Kontras 1 B9 
d. Gerakan 1 B10 
e. Ulangan 1 B11 
f. Keakraban 1 B12 
Peran 
Komika 
Teori Presentasi Diri   
Sense of humor 2 C1,C2 
Bahasa dapat dimengerti publik 1 C3 
Wawasan yang dimiliki komika luas 1 C4 
Berpengaruh pada kehidupan komika lokal 1 C5 
Kemampuan menguasai Act Out 1 C6 
Kemampuan flat 1 C7 
Kemampuan observasi 1 C8 
Teori Superioritas   
Kemampuan komika dalam bentuk Satire 2 C9,C10 
Teori Bisosiasi   
Kemampuan Komika membelokkan kejenakaan 1 C11 
Teori Pelepasan Inhibisi   
Komika mampu melepaskan beban 2 C12, C13 
Jumlah Soal 30  
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e. Uji Instrumen Penelitian 
Uji Coba Instrumen dilakukan dengan menguji Kuesioner sebagai alat 
ukur apakah sudah valid atau masih perlu perbaikan dengan menggunakan dua 
cara yaitu : 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan, sejauh mana 
alatukurbenar-benarmengukurapayang memangingindiukur. Ciri-ciri 
validitas pada umumnya bersifat relatif, bukan merupakan sifat yang 
menetap pada alat ukur, sejauh mana alat itu valid mengukur apa yang 
ingin diukur.Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyarta penting 
yaitu valid dan reliable. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan sesuatu instrument, Arikunto 
(1989 :135). Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan. Validitas ini dibagi atas dua macam : 
a. Validitas Eksternal Instrumen dicapai apabila data yang dihasilkan dari 
instrument tersebut sesuai dengan data atau informasi lain yang 
mengenai variabel penelitian yang dimaksud (Arikunto, 199 :137). 
b. Validitas Internal dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-
bagian instrument dengan instrument secara keseluruhan. Adapun yang 
dimaksud dengan bagian instrument dapat berupa butir-butir 
pertanyaan dari angket atau butir-butir soal dari tes, tetapi dapat pula 
kumpulan dari butir-butir tersebut yang mencerminkan sesuatu factor. 
(Arikunto, 1989 :138). 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji Realibilitas Kuesioner disebut reliable/ handal jika jawaban responden 
konsisten.reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas adalah suatu indeks 
yang menunjukan sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya apabila 
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek 
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama.  
 Cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas Kuesioner Degree 
of Freedom(DG) dengan menentukan Cronbach’s alpha kemudian 
dibandingkan dengan hasil yang didapatkan. 
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f. Teknik Anaslis Data 
Analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini digunakan pendekatan 
yaitu pendekatan kuantitatif, dengan penjabaran sebagai berikut : 
Analisis Data Kuantitatif 
- Tahap Pengolahan Data 
Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan Software Statistical 
Package for Sosial Science (SPSS) tipe 23, terdiri atas beberapa tahapan 
yaitu : 
a. Editing dan Coding 
Coding adalah proses pemindahan jawaban yang tertera dalam daftar 
pertanyaan kedalam berbagai kelompok jawaban, jawaban dapat 
disusun berupa angka atau tabulasi. Sebelum pengadaan coding, 
peneliti melakukan editing seringkali dijabarkan sebagai meneliti lagi 
atau pengkoreksian apakah pertanyaan yang ditulis sudah sesuai 
dengan yang dimaksud. 
b. Analisis dan Laporan 
Penyajian hasil data dengan metode statistik SPSS dan 
menjabarkannya kedalam laporan. 
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- Teknik Analisis Data 
Metode penelitian adalah cara kerja untuk mengumpulkan data 
kemudian mengolah data dan menghasilkan data sehingga dapat 
memecahkan permasalahan penelitian. Hal tersebut yang diungkapkan 
oleh (Winarno Surakhmad, 1985:131).. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan tahap analisis Univariat karena memiliki satu 
variabel dependen dengan cara menganalisis tiap variabel dari hasil 
penelitian presentase atau rata-rata dengan rumus : P = F/N X 100% 
Persepsi Cukup baik  :62,5-100%,  P= Besar Presentase Jawaban 
Persepsi Kurang Baik : 0 – 62,5 %,  F= Frekuensi  
(Nursalam, 2003). N=Jumlah Soal(Budiarto, 2002),  
Pengkategorisasian atau kriteria penilaian ini dimaksudkan 
memudahkan dalam memahami hasil olahan datanya, berikut rumusnya : 
Nilai Skor tertinggi : Skoring tertinggi x jumlah pertanyaan 
                                    = 4 x 25 = 100 (100%)  
Nilai Skor terendah : Skoring terendah x jumlah pertanyaan 
      = 1x25 
      = (25/100 x 100%)= 25 (25%) 
Range (R)      = 100 – 25 = 75% 
Interval (I)     = 75/2 = 37,5% 
Sehingga kriteria penilaian adalah 100 – 37,5 % = 62,5% 
Dimana kriteria penilaian cukup baik jika skor >= 62,5%, dan kurang baik 
jika skor < 62,5% 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
H. Dekskripsi Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Komunitas Komedi Solo-Jogja 
a. Komunitas Stand Up Comedy Solo 
Komunitas yang terdiri atas beberapa anggota memiliki tujuan 
yang sama. Komunitas ini berdiri pada tahun 2011, dimana pada tahun 
tersebut telah marak-maraknya pendirian komunitas Stand Up 
Comedy di berbagai daerah. Informasi yang diperoleh dari akun 
twitter @StandUpIndo (https://twitter.com/StandUpIndo/ diakses pada 
tanggal 20 April 2017 / pukul 09.55 WIB) terdapat sekitar 200 
komunitas Stand Up Comedy tersebar diseluruh Indonesia salah 
satunya di Solo Spirit of Java. 
Lebih spesifik lagi, komunitas ini diketui oleh Bryan 
Barcelona ( 25 tahun), memegang jabatan ketua lebih dari 3 dekade. 
Dengan ditemani anggota-anggota yang suka dengan Komedi dengan 
memiliki keunikan dan karakteristik berkomedi yang berbeda-beda 
yang telah diamati oleh peneliti diantaranya komedi dengan gaya 
dangdut, tipe Flat dimana komika komunitas tampil apa adanya 
dengan muka yang datar dan pembawaan lawakan menggunakan Bit 
(lawakan awal yang tidak lucu) kemudian Punch (patahan kata yang 
gila dan lucu). 
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Tabel 4.1. Anggota Stand up Comedy Solo hasil wawancara dengan ketua Bryan  
Anggota komunitas pada tahun 2017 ini diantaranya :  
 
Nama Anggota 
1. Prince Victory 13. Rizki Aduma Putra  
2. Indra Rakha Darmawan 14. Enggar Rangga Tukz 
3. Jerry Suns 15. Bang Zai 
4. Bayu Satriyo Pangak 16. Fajar Istifar 
5. Pandu Samodra 17. Faiz Zufarysa 
6. Fajar Adi Nugroho 18. Rizal Valentino 
7. Raffi 19. Anditya Wahyu Pamungkas 
8. Akbar Wahyu Husada 20. Vincentius Lintang 
9. Muhammad Wahid Ramadhan 21. Thesar Yanuar Ramadhan 
10. Lukman Satiara 22. Salman Al Insani 
11. Fatimah Kurniawati 23. Novianto 
12. Oktavia Nur Hidayah 24. Arum Setiadi  
 
Para anggota memiliki keunikan yang beragam, dilihat dari 
usianya berkisar antara 14 tahun sampai dengan 31 tahun. Dari status 
terdiri atas SMA Sederajar, Mahasiswa dan pekerja. Untuk alamat 
rumah pun tidak hanya dominan oleh orang-orang Solo melainkan 
dari daerah sekitaran Solo seperti Karanganyar, Sukoharjo, Klaten dan 
juga Sragen. 
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Komunitas ini tidak tertinggal untuk masalah sosial media, 
karena dalam bersosial media akun yang dibuat oleh Komunitas Stand 
Up Comedy Solo terbilang aktif. Akun-akun yang dibuat nya antara 
lain Twitter @Stand up Comedy Solo, Instagram @Stand Up Comedy 
Solo, Facebook : Stand Up Comedy Solo.  
Kesolidan dan keakraban komunitas ini, diperkuat dengan 
acara diklat anggota. Untuk perekrutan anggota sendiri 
mempergunakan cara yang cukup mudah yakni menarik seseorang 
yang telah mendaftar dan mencoba beberapa kali Open Mic pada 
waktu Jumat Kumat (sepekan sekali). Konsep dalam Jumat Kumat 
membutuhkan orang-orang penting seperti : 
1. Yang pertama acara dibawakan oleh 2 MC/ Komika yang setiap 
minggunya bergantian. Tugas MC disini mengatur jalannya open 
mic para komika yang telah mendaftar. Seperti biasa urutan yang 
dibawakan MC antara lain : 1. Pembukaan, 2. Menyambut atau 
menyapa para tamu di Cekopi, 3. Mempersilahkan dan memanggil 
para komika yang telah mendaftar, 4. Mengisi sela-sela waktu 
antara Open Mic oleh komika satu dengan yang lainya, 5. 
Membagikan hadiah/gift dari para sponsor untuk komika yang 
berani mengikuti kuis, 6. Penutup dan ucapan terimakasih. 
2. Yang kedua yaitu para komika, mereka yang telah mendaftar dan 
akan melucu diatas panggung sendirian menghibur para 
pengunjung maupun komika yang lain. Lebih kurang komika yang 
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ditampilkan adalah 8-12 orang setiap komika mendapat porsi 
antara 7-20 menit Stand Up. 
Tempat latihan komunitas berada di Cekopi, Cekopi dalam 
sejarahnya merupakan kopi Familiar di Indonesia berdiri sejak tahun 
2008 yang memiliki berbagai cabang di daerah-daerah seperti Jogja, 
Semarang, Solo. Coffee and Friends | Solo (UMS,SGM) Jogja 
(Seturan) | SMRG (depan DP Mall) | Surabaya (blkg CIMB NIAGA 
pucang. 
Dalam hal ini penulis mempergunakan lokasi Cekopi yang 
terletak pada Jl. Mendungan No.13, Pabelan, Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah, merupakan tempat berkumpul para 
Komikasaat menyelenggarakan acara Stand Up Comedian atau Open 
Mic yang dilakukan setiap sepekan sekali hari Jumat dinamakan istilah 
Jumat Kumat. Disini, kafe menyediakan tempat panggung khusus 
spesial untuk para komika Komunitas Stand Up Comedy Solo. 
 
  
Gambar. 4.1 Logo Cekopi 
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b. Komunitas Stand Up Indo Jogja 
Sejarah yang dialami Komunitas ini, hampir sama dengan 
komunitas-komunitas Stand Up Comedy di daerah lainnya. Komunitas 
ini berdiri pada tahun 2011, dimana pada tahun tersebut telah marak-
maraknya pendirian komunitas Stand Up Comedy di berbagai daerah. 
Dari akun twitter @StandUpIndo (https://twitter.com/StandUpIndo/ 
diakses pada tanggal 20 April 2017 / pukul 09.55 WIB) terdapat 
sekitar 200 komunitas Stand Up Comedy tersebar diseluruh Indonesia. 
Komunitas stand up indo Jogja diketuai oleh Dmski, dengan 
teman-teman anggota lainnya yang beragam. Beragam disini 
dikarenakan untuk Komika Jogja tergolong lebih intelektual terdiri 
dari para mahasiswa berbagai universitas terkenal di Yogyakarta yaitu 
UGM, UIN, UII bahkan Dosen pun juga ikut meramaikan komunitas 
ini. Jebolan komunitas Stand Up Jogja telah mampu mengikuti ajang 
kompetisi di Kompas TV. Berikut nama-nama anggota yang terekap 
data pada tahun 2017 ini : 
 
Nama Anggota 
1. B. Jananto Halomoan Siregar 17. Ahmad Nur Pontoro 
2. Noordiansyah Widyanto 18. Bachrul Rosyid Z 
3. Teguh Nurwantoro 19. Tantoko Dwi A  
4. BEBEN 20. Gufran Kurniawan 
5. Karel 21. Yusril Fahrizal 
Tabel 4.2. Anggota Stand up Indo Jogja hasil wawancara dengan Sandi Prastowo  
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6. Risky Nilo Pambudi 22. Faizal Akhmad Rajabani 
7. Najamudin 23. Mukti Fuhriza 
8. Mukmin 24. Rizki Ananta Petra 
9. Jogia 25. Binasul Arif Rahmawan 
10. Salman Wibisono 26. Ageng Wicaksono 
11. Muh. Rio Nisafa 27.Muh. Ali Akbar 
12. Muhammad Fathi Djunaedy 28.Mamat 
13. M. Iqbal 29.Syangit 
14. M. Chandra Wiguna 30.Pwgembul 
15. Sandi Prastowo 31.Aida Bu 
16. Gigih Adiguna 32.Choirunnisa 
 
Pada komunitas ini, open Mic dinamakan FON atau Freedom 
Of Nggambleh. Tidak kalah dengan Solo komunitas ini juga aktif 
dalam bermedia sosial beberapa akun yang teramaikan untuk 
melanggengkan komunitas ini antara lain akun twitter 
@Standupindojgj, akun IG @StandupindoJgj dan Fb : Standupindojgj. 
Perkumpulan untuk komunitas ini tidak didominan oleh orang-
orang Jogja melainkan dari luar Jogja. Hal ini dipertegas oleh Oktavia 
saat ditemui pada waktu wawancara “mayoritas anggota disini bukan 
asli Jogja malah luar Jogja”. Perbedaan yang mendasar dalam 
komunitas ini dengan yang diatas ialah pada porsi pemberian untuk 
Open mic oleh para komika. Komika lebih banyak tampil dan leluasa 
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untuk maju ke panggung. Penonton maupun pengunjung lebih dekat 
bisa berdekatan dengan para komika tepat didepan komika. 
Kedua komunitas yang terbangun atas dasar kesenangan 
terhadap komedi ini memiliki kesamaan dalam memperdalam ilmu 
komika nya. Untuk komunitas Jogja ada sesi sepekan sekali untuk 
sharing ilmu kekomedian para komika ada di hari Rabu tetap di 
Djendelo Koffie. Untuk komunitas yang di Solo sesi sharing ilmu 
dilakukan pasca Jumat Kumat setelah para komika tampil memakan 
waktu sekitar 1 jam.  
Program-program yang dilaksanakan kedua komunitas hampir 
sama yakni : 
1. Merekrut anggota pada siapa saja yang ingin mendaftarkan diri 
menjadi komika, dengan awalan Open Mic setiap minggunya. 
2. Diklat untuk setahun sekali memperkuat kesolidan untuk para 
anggota biasa dilakukan ditempat yang dingin dan syahdu. 
3. Halal bi Halal dilakukan pasca sudah mengalami fase-fase Idul 
Fitri. Tidak hanya itu kedua komunitas saling toleransi 
terhadap perbedaan agama. 
4. Mengahadirkan Komika Nasional acara ini dapat dimanfaatkan 
oleh para komika untuk menggali ilmu dari komika nasional. 
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Basecamp komunitas di Djendelokoffie Jogja yang merupakan 
tempat khusus di Jogja yang menyediakan sarana Open Mic untuk 
Komunitas Stand Up Indo Jogja, berlokasi di Toko Buku Toga Mas 
Lantai 2, Jl. Jalan Affandi No.5, Sleman, Bengkulu, Condongcatur, 
Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281. 
Menerapkan tema klasik atau jadul untuk desain interior ala 
zaman kolonial Belanda termasuk furniture (bangku dan meja). Buka 
setiap hari dari jam 12 siang hingga 11 malam, cafe yang mulai berdiri 
sejak tahun 2005 ini juga sering menyelanggarakan event khusus 
seperti gathering, bedah buku, pameran fotografi. Suasana yang tidak 
terlalu ramai cocok untuk melakukan pekerjaan, membaca buku. 
 Sama seperti tempat 
tongkrongan lainnya di Djendelo 
koffie ini anak-anak muda dapat 
nongkrong santai, kumpul-kumpul, 
sekedar ngopi atau Stand Up 
Comedy.  
Menu yang disajikan dengan sentuhan bahasa Jawa kuno atau 
memakai “oe” untuk doea, dll.Berbeda dengan Cekopi, untuk 
Djendelokoffie tidak terlalu Familiar di masyarakat, namun telah 
berdiri lama sejak tahun 2005 ini aktif di medsos. Akun Instagram 
@djendelokoffie, Akun Twitter @djendelokoffie, Akun Facebook 
@djendelokoffie.  
Gambar 4.2. Djendelo koffee 
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I. Uji Persyaratan Analisis 
Pada penelitian ini, Instrumen yang valid dan reliabel merupakan 
syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. 
Menggunakan uji validitas dan reliabilitas sebagai syarat uji analisis yakni 
metode Degree of Freedomdalam SPSS pertanyaan yang tidak reliable dapat 
dihapuskan. Data yang diinput dalam SPSS kemudian di analisis. Data ini 
merupakan data primer dari kuisioner terbagi menjadi 2 kali perhitungan. 
Perhitungan yang pertama untuk jawaban Variabel Persepsi atau B dan kedua 
untuk jawaban variabel Peran Komika atau C. Berikut penyusunan data yang 
memudahkan dalam pengolahan di SPSS 23 seperti dibawah ini : 
 
Item kuisioner dikatakan valid apabila r hitung ≥ r tabel, r tabel 
didapatkan dari rumus hitung yang biasa dipergunakan dalam statistika. 
Degree of Freedom atau disingkat df = N-2.  
- Nilai N yang berarti jumlah keseluruhan data yaitu 54 hasil. Dalam data ini 
menggunakan N=54,  
- Jadi jika df=N-2 hasilnya df=54-2 hasilnya 52.Untuk melihar r tabel harus 
melihat dari r tabel baris ke 52 dengan probabilitas 1% adalah 0,3477. 
Sama dengan uji reliabilitas Alpha yang melebihi r tabel atau 0,3477 dikatakan 
data tersebut reliabel. Uji validitas dan reliabilitas dibuat guna memperoleh 
ketepatan dan kecermatan. Berikut validitas dan reliabilitas untuk Variabel 
Persepsi dan Peran Komika : 
Responden B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 B12 Total  
Responden C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C10 C11 C12 C13 Total  
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1. Uji Validitas untuk Variabel Persepsi 
Tabel hasil uji validitas persepsi komunitas mengenai persepsi komunitas : 
 
No. Item R hitung T tabel Keterangan 
B1 0.64345949 0,3477 Valid 
B2 0.66676476 0,3477 Valid 
B3 0.54436086 0,3477 Valid 
B4 0.54685039 0,3477 Valid 
B5 0.60421576 0,3477 Valid 
B6 0.59810589 0,3477 Valid 
B7 0.76040884 0,3477 Valid 
B8 0.71534516 0,3477 Valid 
B9 0.5790486 0,3477 Valid 
B10 0.6133817 0,3477 Valid 
B11 0.71485804 0,3477 Valid 
B12 0.60190124 0,3477 Valid 
 
 
2. Uji Validitas untuk Variabel Peran Komika 
Tabel hasil uji validitas persepsi komunitas mengenai peran komika : 
 
 
No. Item R hitung T tabel Keterangan 
C2 0.35544529 0,3477 Valid 
C3 0.49857498 0,3477 Valid 
C4 0.37541217 0,3477 Valid 
C5 0.55085745 0,3477 Valid 
C6 0.47958529 0,3477 Valid 
C7 0.61567834 0,3477 Valid 
C8 0.56687292 0,3477 Valid 
C9 0.41684423 0,3477 Valid 
C11 0.4407904 0,3477 Valid 
C12 0.35088336 0,3477 Valid 
C13 0.42893222 0,3477 Valid 
 
 
Tabel 4.3 Uji Validitas untuk Variabel Persepsi   
Tabel 4.4. Uji Validitas untuk Variabel Persepsi   
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Perhitungan Validitas penting adanya, karena dengan uji validitas 
inilah menjadikan penelitian dapat dilanjutkan atau tidak dilanjutkan bahkan 
Uji Validitas yang valid dapat dipergunakan sebagai instrument penelitian. 
Hasil perhitunganUji Validitas seperti pada tabel-tabel diatas, 
menunjukkan bahwa pada variabel Persepsi Rhitung > Ttabel pada tingkat 
signifikasi 1% atau 0,01. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
angket/kuisioner pada variabel persepsi valid dan dapat dipergunakan sebagai 
instrument penelitian serta dilanjutkan pada perhitungan selanjutnya. 
Hasil perhitunganUji Validitas seperti pada tabel-tabel diatas, 
menunjukkan bahwa pada variabel Peran Komika Rhitung > Ttabel pada 
tingkat signifikasi 1% atau 0,01ada 11 pertanyaan sedangkan Rhitung < Ttabel 
ada 2 pertanyaan yang menyatakan tidak valid. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa angket/kuisioner pada variabel valid dan dapat 
dipergunakan sebagai instrument penelitian serta dilanjutkan pada perhitungan 
selanjutnya. 
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3. Tabel Uji Reliabilitas Variabel Persepsi dan Peran Komika 
Uji Reliabilitas. Uji Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha, dengan uji signifikan dilakukan pada taraf a = 0.01 atau 1%. 
Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai Alpha lebih berat dari Ttabel 
(0,3477) 
 
Variabel Xxy Probabilitas 1% Keterangan 
Peran Komika 0,616 0,3477 Reliabel 
Persepsi 0,863 0,3477 Reliabel 
 
Hasil uji reliabilitas pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien 
reliabilitas angket X sebesar 0,616, dan angket Y sebesar 0,863 keduanya 
menunjukkan reliabilitas untuk penelitian ini. Dapat dipergunakan menjadi 
Instrumen Penelitian. 
  
Tabel 4.5.Uji Validitas untuk Variabel Persepsi   
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4. Homogenitas 
a. Histogram variabel persepsi 
 
Apabila diperhatikan grafik histogram, maka terlihat bahwa curve 
menunjukan nilai ditengah-tengah/ tepatnya berada pada posisi tengah hal 
ini menandakan bahwa jawaban untuk B (variabel persepsi) Normal. 
Kesimpulan normal atau tidaknya suatu data didasarkan pada prinsip uji 
hipotesis yang berpatokan pada Ho dan Ha. Apabila nilai –p kurang dari 
alpha 0,01, maka p-Ho ditolak dan disimpulkan distribusi data tidak 
normal sedangkan apabila nilai p lebih dari satu sama dengan 0.01 maka 
Ho gagal ditolak dan disimpulkan distribusi data adalah normal. Ho 
berbunyi “anggota komunitas mempersepsikan peran komika baik.  
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b. Variabel untuk variabel peran komika 
 
Apabila diperhatikan grafik histogram, maka terlihat bahwa curve 
menunjukan nilai ditengah-tengah/ tepatnya berada pada posisi tengah hal 
ini menandakan bahwa jawaban untuk B (variabel persepsi) Normal. 
Kesimpulan normal atau tidaknya suatu data didasarkan pada prinsip uji 
hipotesis yang berpatokan pada Ho dan Ha. Apabila nilai –p kurang dari 
alpha 0,01, maka p-Ho ditolak dan disimpulkan distribusi data tidak 
normal sedangkan apabila nilai p lebih dari satu sama dengan 0.01 maka 
Ho gagal ditolak dan disimpulkan distribusi data adalah normal. Ho 
berbunyi “anggota komunitas mempersepsikan peran komika baik”. 
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J. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menggunakan analisis univariat atau sama dengan 
analisis deskriptif pemcahan masalah yang dilakukan untuk menyisir per 
variabel atau tiap-tiap satu variabel. Analysis deskriptif statistik dipermudah 
dengan bantuan aplikasi Statistical Package for Sosial Science (SPSS) 
Statistik versi 23 yang menggambarkan hasil kuisioner yang telah menjadi 
data terkumpul. 
1. Data Responden 
Tabel 4.6. Jumlah Responden Di Komunitas 
No 
Jenis 
Responden 
Asal Komunitas 
Jumlah 
Responden 
Jumlah 
Total 
Responden 
Komunitas 
Stand Up 
Comedy 
Solo 
Komunitas 
Stand Up 
Indo Jogja 
1. Responden 
yang 
mengisi 
Kuisiner  
25 29 54 
57 
Anggota 2 Responden 
yang tidak 
mengisi 
kuisioner 
- 3 3 
Total Responden per 
komunitas 
25 32 57  
Sumber : Identifikasi data primer responden 
Pernyataan yang terdapat pada tabel diatas dapat dibaca sebagai 
berikikut Responden yang mengisi kuisioner sejumlah 54 anggota dengan 
rincian 25 dari komunitas Solo dan 29 dari komunitas Jogja. Responden yang 
tidak mengisi kuisioner sejumlah 3 responden. 
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Tabel. 4.7.Data Univariat 
No Variabel Kategori F  % 
1 Asal Komunitas Stand Up Comedy Solo 
Stand Up Indo Jogja 
25 
29 
46,5 % 
53,7% 
2 Usia 16-22 
23-29 
30-30> 
31 
19 
4 
57,5 % 
35,2 % 
7,4 % 
3 Jenis Kelamin Laki-Laki 
Perempuan 
50 
4 
92,6 % 
7,4 % 
4 Status Responden Mahasiswa 
Pekerja 
SMA Sederajat 
26 
24 
4 
48,1 % 
44,4 % 
7,4 % 
5 Tipe penonton humor Penonton Atensi 
Penonton Reflektif 
Penonton Progresif 
20 
25 
9 
37 % 
46,3 % 
16,7 % 
Sumber : Identifikasi data primer 2017 
Penelitian analisis univariat adalah analisa yang dilakukan 
menganalisis tiap variabel dari hasil penelitian (Notoadmodjo, 2005 : 188). 
Table analisis Univariat berfungsi untuk meringkas kumpulan data hasil 
pengukuran sedemikian rupa sehingga kumpulan data tersebut berubah 
menjadi informasi yang berguna. Berikut data responden melalui Univariat 
komunitas Stand Comedy Solo- Jogja dapat diterangkan sebagai berikut: 
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a. Data Asal Komunitas 
Pada tabel Asal Komunitas menunjukkan bahwa 54 responden yang 
berartisipasi dalam survey terdiri atas 25 orang (46,3%) dari Stand Up 
Comedy Solo dan 29 orang (53,7%) dari Komunitas Stand Up Indo Jogja. 
Yang mengartikan keduanya kooperatif dalam membantu penelitian. 
b. Data usia responden 
Tabel usia menunjukkan bahwa responden pada usia 16-22 tahun 
sebanyak (57,4%), usia 23-29 ada (35,3%) dan 30 keatas ada (7,4%). 
Presentasi ini menunjukkan keikutsertaan peserta dalam komunitas adalah 
kamu muda/remaja akhir. 
c. Jenis Kelamin 
Tabel jenis kelamin menunjukkan bahwa dari 54 responden, terdapat 
50 responden laki-laki(92,6%)  dan 25 (7,4%)  responden wanita yang 
berpartispasi dalam survei. Menunjukkan prosentase laki-laki lebih banyak 
dibandingkan dengan kaum perempuan. Hal ini tidak berbeda dengan 
fenomena yang terjadi, mayoritas peserta/komika dalam komunitas maupun di 
televisi Kompas TV lebih didominasi oleh kaum laki-laki. 
d. Status responden 
Tabel status menunjukkan 54 responden yang mengikuti survei terdiri 
atas 26 orang (48,1%) Mahasiswa, 24 orang (44,4%) Pekerja dan 4 orang 
(7,4%) berstatus SMA Sederajat. Sehingga, mahasiswa yang dicap sebagai 
kaum intelek lebih dominan dalam ikut berpartisipasi dalam komunitas 
komedi ini baik di Komunitas Stand Up Comedy Solo & Stand up Indo Jogja. 
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e. Frekuensi responden dalam membaca humor 
Tabel diatas menunjukkan frekuensi tipe penonton humor responden 
atau anggota komunitas yang menonton humor dibedakan menjadi 3 kategori, 
antaranya : 
- Pertama Penonton Atensi yakni menonton humor yang langsung tertawa saat 
melihat humor ada 20 orang ( 37%), begitu membaca humor dan bertemu titik 
jenaka maka langsung tertawa/senyum. 
- Kedua Penonton Progresif dimana ia menerapkan moral humor kelucuan 
kedalam kesehariannya ada 9 orang (16,7%),melalui tawa reflektif pembaca 
masuk pada upaya revolusi mental pribadi. 
- Ketiga Penonton Reflektif atau penonton yang memposisikan dirinya pada 
lelucon yang diceritakan ada 25 orang (46,3%), pembaca mengambil moral 
cerita humor, lalu mengaplikasikannya sebagai nilai yang mendasari kegiatan-
kegiatan berorientasi kemajuan lingkungan sosialnya. 
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2. Sub Variabel pada persepsi Komunitas 
a. Frekuensi untuk pertanyaan B1  
B1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 3 5.6 5.6 5.6 
Setuju 30 55.6 55.6 61.1 
Sangat Setuju 21 38.9 38.9 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Pada gambar tabel B1 diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana 
pada tabel pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 
orang. Pada tabel yang kedua terlihat hasil analisis Frekuensi terhadap 
variabel B1 yang menyukai adanya tontonan Stand Up Comedy, di mana 
jumlah 3 orang(5.6%) responden yang menyatakan kurang setuju dan 30 
orang  (55.6%), responden menyatakan setujuserta 21 orang (38,9%). 
Menunjukkan persepsi komunitas dilihat dari kebutuhan psikologi 
menyukai program SUCI Kompas TV. 
b. Frekuensi untuk pertanyaan B2 
B2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 2 3.7 3.7 3.7 
Kurang Setuju 12 22.2 22.2 25.9 
Setuju 29 53.7 53.7 79.6 
Sangat Setuju 11 20.4 20.4 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel pertanyaan B2  menerangkan distribusi frekuensi sikap 
responden terhadap keseringan komunitas mengikuti alur stand up comedy 
sampai akhir. Terlihat bahwa dari 54 responden ,2 orang (3,7%) 
menunjukkan sikap tidak setuju, 12 orang (22,2%) kurang setuju, 29 
responden (53,7%) setuju dengan menonton acara SUCI sampai akhir, 11 
responden (20,4%) sangat setuju dengan menonton SUCI sampai akhir. 
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c. Frekuansi untuk pertanyaan B3 
B3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
V
al
id 
Tidak Setuju 2 3.7 3.7 3.7 
Kurang Setuju 3 5.6 5.6 9.3 
Setuju 28 51.9 51.9 61.1 
Sangat Setuju 21 38.9 38.9 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Pada gambar diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada tabel 
pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 orang . Pada 
tabel yang kedua terlihat hasil analisis distribusi frekuensi untuk pertanyaan 
B1 mengenai suka kah melihatpara komika tampil di Televisi. 2 reponden 
(3,7%) menyatakan tidak setuju, 3 responden (5,6) menyatakan kurang setuju, 
28 responden (51,9) menyatakan setuju serta 21 (38,9) menyatakan sangat 
setuju. Dapat diintepretasikan bahwa komunitas setuju akan tampilan dari 
Komika Kompas TV. 
d. Frekuensi untuk pertanyaan B4 
B4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
V
al
id 
Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9 
Kurang Setuju 1 1.9 1.9 3.7 
Setuju 33 61.1 61.1 64.8 
Sangat Setuju 19 35.2 35.2 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel pertanyaan B4  menerangkan distribusi frekuensi sikap 
responden terhadap acara SUCI ditayangkan pada malam hari. di mana pada 
tabel pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 orang . 
Terlihat bahwa dari 54 Responden, ada 1 responden (1,9%) menyatakan tidak 
setuju,  1 responden (1,9%) menyatakan tidak setuju, 33 responden (61,1%) 
menyatakan setuju dan terakhit 19 responden (35,2%) menyatakan sangat 
setuju.  
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e. Frekuensi untuk pertanyaan B5 
B5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9 
Kurang Setuju 6 11.1 11.1 13.0 
Setuju 30 55.6 55.6 68.5 
Sangat Setuju 17 31.5 31.5 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel B5 tentang pernyataan suka menonton acara SUCI tayang di malam 
hari, distribusi frekuensi diatas menerangkan sikap responden terhadap tayangan 
SUCI ada di malam hari. Terlihat bahwa dari 54 responden ,1 orang (1,9%) 
menunjukkan sikap tidak setuju, 16 responden (11,1%) menunjukan kurang 
setuju, 30 responden (56,6%) menunjukkan setuju, dan 17 responden (31,5%) 
sangat setuju dengan acara SUCI tayang di malam hari. 
f. Frekuensi untuk pertanyaan B6 
B6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9 
Kurang Setuju 2 3.7 3.7 5.6 
Setuju 32 59.3 59.3 64.8 
Sangat Setuju 19 35.2 35.2 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Pada gambar diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada tabel 
pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 orang. Pada tabel 
yang kedua terlihat hasil analisis Frequencies terhadap pertanyaan B6 tentang 
sikap penerimaan diri senang menjadi seorang komika, di mana 1 responden 
(1,9%)yang menyatakan tidak setuju, 2 responden menyatakan kurang setuju 
(3,7%) dan 32 responden menyatakan setuju (59,3%), serta 19 responden 
menyatakan sangat setuju ada (35,2%). Sehingga, komunitas suka dengan 
penerimaan diri sebagai seornang komika. 
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g. Frekuensi untuk pertanyaan B7 
B7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 2 3.7 3.7 3.7 
Kurang Setuju 2 3.7 3.7 7.4 
Setuju 32 59.3 59.3 66.7 
Sangat Setuju 18 33.3 33.3 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Pada gambar diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada tabel 
pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54. Pada tabel yang 
kedua terlihat hasil analisis Frequencies terhadap pertanyaan B7 tentang sikap 
responden yang menyatakan kualitas tontonan stand up comedy keren, di mana 2 
responden yang menyatakan tidak setuju (3,7%) dan 2 responden menyatakan  
kurang setuju (3,7%), serta 32 responden menyatakan sangat setuju ada (59,3%) 
dan 18 responde menyatakan sangat setuju (33,3%).Persepsi komunitas atas 
intensitas tontonan adalah setuju bahwa tontonan stand up comedy keren. 
h. Frekuensi untuk pertanyaan B8 
B8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9 
Kurang Setuju 7 13.0 13.0 14.8 
Setuju 26 48.1 48.1 63.0 
Sangat Setuju 20 37.0 37.0 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel B8 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
faktor ekternal ukuran. Tabel pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah 
responden 54 orang .Terlihat bahwa 1 responden (1,9%) menunjukkan sikap tidak 
setuju, 7 responden (13%) menyatakan kurang setuju, 26 responden (48,1%) 
setuju, 20 responden (37%) menyatakan sangat setuju. Dapat diinterpretasikan 
komunitas mempersepsikan format program yang ditampilkan berbeda dengan 
yang lain. 
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i. Frekuensi untuk pertanyaan B9 
B9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Setuju 30 55.6 55.6 55.6 
Sangat Setuju 24 44.4 44.4 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Pada gambar diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada tabel 
pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 orang.. Pada tabel 
yang kedua terlihat hasil analisis Frequencies terhadap variabel B9 tentang sikap 
responden yang menyukai kata-kata dalam program SUCI kompas TV, di mana 
terdapat 30 (55,6%) responden yang menyatakan setuju dan 24 responden 
menyatakan sangat setuju (44,4%). Sehingga, interpretasi atas hasil tersebut yakni 
komunitas menyetujui dengan permainan kata-kata dalam program stand up 
comedy Kompas TV. 
j. Frekuensi untuk pertanyaan B10 
B10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Kurang Setuju 7 13.0 13.0 13.0 
Setuju 29 53.7 53.7 66.7 
Sangat Setuju 18 33.3 33.3 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Pada tabel pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 
orang dan N Missing = 0 yang berarti tidak ada data yang hilang (missing). Pada 
tabel yang kedua terlihat hasil analisis Frequencies terhadap variabel B10 tentang 
sikap responden terhadap gerakan-gerakan yang dilakukan komika, di mana 
terdapat 7 (13%) responden yang menyatakan kurang setuju dan 29responden 
menyatakan setuju (53,7%), 18 responden (33,3%) menyatakan sangat setuju. 
Komunitas menyetujui dengan gerakan-gerakan yang dilakukan oleh para komika 
Kompas TV. 
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k. Frekuensi untuk pertanyaan B11 
B11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 2 3.7 3.7 3.7 
Kurang Setuju 9 16.7 16.7 20.4 
Setuju 29 53.7 53.7 74.1 
Sangat Setuju 14 25.9 25.9 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Pada gambar diatas terlihat hasil analisis SPSS, di mana pada tabel 
pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 orang. Pada tabel 
yang kedua terlihat hasil analisis Frequencies terhadap variabel B11 tentang sikap 
responden terhadap sering tidaknya melihat reka ulang program SUCI kompas 
TV, di mana terdapat 2 responde (3,7%) tidak setuju, 9 (16,7%) responden yang 
menyatakan kurang setuju dan 29 responden menyatakan setuju (53,7%), 14 
responden (25,9%) menyatakan sangat setuju. Sehingga intrepetasi komunitas 
terhadap pengulangan tayangan Stand up comedy adalah setuju. 
l. Frekuensi untuk pertanyaan B12 
B12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 2 3.7 3.7 3.7 
Kurang Setuju 8 14.8 14.8 18.5 
Setuju 32 59.3 59.3 77.8 
Sangat Setuju 12 22.2 22.2 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel B12 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap jam 
tayang program SUCI Kompas TV. Tabel pertama N Valid = 54 yang 
menunjukkan jumlah responden 54 orang. Terlihat bahwa 2 responden (3,7 %) 
menunjukkan sikap tidak setuju, 8 responden (14,8 %) menyatakan kurang setuju, 
32 responden (59,3%) setuju, 12 responden (22,2%) menyatakan sangat setuju. 
Sehingga komika mempersepsikan setuu dengan jam tayang program stand up 
comedy Kompas TV. 
 96 
 
3. Pertanyaan untuk Peran Komika kompas TV 
a. Frekuensi untuk pertanyaan C1 
C1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 12 22.2 22.2 22.2 
Kurang Setuju 26 48.1 48.1 70.4 
Setuju 13 24.1 24.1 94.4 
Sangat Setuju 3 5.6 5.6 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel C1 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
peran komika sampai menyinggung dan diskriminasi SARAP. Tabel pertama N 
Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 orang dan N Missing = 0 
yang berarti tidak ada data yang hilang (missing). Terlihat bahwa 12 responden 
(22,2) menunjukkan sikap tidak setuju, 26 responden (48,1%) menyatakan kurang 
setuju, 13 responden (24.1%) setuju, 3 responden (5,6%) menyatakan sangat 
setuju. Dari tabel diatas ditemukan interpretasi terhadap penyinggungan SARAP 
oleh komika adalah kurang setuju. 
b. Frekuensi untuk pertanyaan C2 
C2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Setuju 35 64.8 64.8 64.8 
Sangat Setuju 19 35.2 35.2 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel C2 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
kepemilikan rasa humor pada komika. Tabel pertama N Valid = 54 yang 
menunjukkan jumlah responden 54 orang dan N Missing = 0 yang berarti tidak 
ada data yang hilang (missing). Terlihat bahwa 35 responden (64,8%) 
menunjukkan sikap setuju, 19 responden (35,2%) menyatakan sangat setuju. 
Komunitas mempersepsikan peran komika memili sens of humor. 
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c. Frekuensi untuk pertanyaan C3 
C3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9 
Kurang Setuju 3 5.6 5.6 7.4 
Setuju 30 55.6 55.6 63.0 
Sangat Setuju 20 37.0 37.0 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel C3 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
bahasa yang digunakan sudah baik dilakukan oleh komika. Tabel pertama N Valid 
= 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 orang dan N Missing = 0 yang 
berarti tidak ada data yang hilang (missing). Terlihat bahwa 1 responden (1,9%) 
menunjukkan sikap tidak setuju, 3 responden (5,6%) menyatakan kurang setuju, 
30 responden (55,6%) setuju, 20 responden (37,0%) menyatakan sangat setuju. 
Komunitas mempersepsikan setuju bahwa bahasa yang dipergunakan mudah 
dimengerti. 
d. Frekuensi untuk pertanyaan C4 
C4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Kurang Setuju 1 1.9 1.9 1.9 
Setuju 29 53.7 53.7 55.6 
Sangat Setuju 24 44.4 44.4 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel C4 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
kepemilikan wawasan yang dimiliki komika. Tabel pertama N Valid = 54, 
Terlihat bahwa 1 responden (1,9) menunjukkan sikap kurang setuju, 29 responden 
(53,7%) menyatakan  setuju, 24 responden (44,4%) sangat setuju. Dapat 
diintepretasikan bahwa wawasan yang dimiliki komika cukup menghibur 
penonton dilihat dari hasil data kuisioner yang mana komunitas menyatakan 
setuju. 
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e. Frekuensi untuk pertanyaan C5 
C5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9 
Kurang Setuju 11 20.4 20.4 22.2 
Setuju 34 63.0 63.0 85.2 
Sangat Setuju 8 14.8 14.8 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel C5 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
kriteria seorang komika. Tabel pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah 
responden 54 orang dan N Missing = 0 yang berarti tidak ada data yang hilang 
(missing). Terlihat bahwa 1 responden (1,9%) menunjukkan sikap tidak setuju, 11 
responden (20,4%) menyatakan kurang setuju, 34 responden (63,0%) setuju, 8 
responden (14,8%) menyatakan sangat setuju. Komunitas mempersepsikan bahwa 
setuju akan peran komika memiliki kriteria yang sesuai. 
f. Frekuensi untuk pertanyaan C6 
C6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 3 5.6 5.6 5.6 
Kurang Setuju 17 31.5 31.5 37.0 
Setuju 23 42.6 42.6 79.6 
Sangat Setuju 11 20.4 20.4 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel C6 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
komika memiliki Act Out yang memukau saat tampil. Tabel pertama N Valid = 54 
yang menunjukkan jumlah responden 54 orang dan N Missing = 0 yang berarti 
tidak ada data yang hilang (missing). Terlihat bahwa 3 responden (5,6%) 
menunjukkan sikap tidak setuju, 17 responden (31,5%) menyatakan kurang setuju, 
23 responden (42,6%) setuju, 11 responden (20,4%) menyatakan sangat setuju.  
 
 
 99 
 
g. Frekuensi untuk pertanyaan C7 
C7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 4 7.4 7.4 7.4 
Kurang Setuju 24 44.4 44.4 51.9 
Setuju 22 40.7 40.7 92.6 
Sangat Setuju 4 7.4 7.4 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel C7 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
peran komika yang kebanyakan memiliki tipe Flat seperti Dodit. Tabel pertama N 
Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 orang. Terlihat bahwa 4 
responden (7,4%) menunjukkan sikap tidak setuju, 24 responden (44,4%) 
menyatakan kurang setuju, 22 responden (40,7%) setuju, 4 responden (7,4%) 
menyatakan sangat setuju.  
h. Frekuensi untuk pertanyaan C8 
C8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 2 3.7 3.7 3.7 
Kurang Setuju 14 25.9 25.9 29.6 
Setuju 28 51.9 51.9 81.5 
Sangat Setuju 10 18.5 18.5 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel C8 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
peran komika yang memiliki tipe observator. Tabel pertama N Valid = 54 yang 
menunjukkan jumlah responden 54 orang dan N Missing = 0 yang berarti tidak 
ada data yang hilang (missing). Terlihat bahwa 2 responden (3,7%) menunjukkan 
sikap tidak setuju, 14 responden (25,9%) menyatakan kurang setuju, 28 responden 
(63,0%) setuju, 10 responden (51,9%) menyatakan sangat setuju.  
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i. Frekuensi untuk pertanyaan C9 
C9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 7 13.0 13.0 13.0 
Kurang Setuju 21 38.9 38.9 51.9 
Setuju 23 42.6 42.6 94.4 
Sangat Setuju 3 5.6 5.6 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel C9 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
peran komika yang sering menggunakan teknik merendahkan orang lain/satire. 
Tabel pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 orang dan N 
Missing = 0 yang berarti tidak ada data yang hilang (missing). Terlihat bahwa 7 
responden (13,0%) menunjukkan sikap tidak setuju, 21 responden (38,9%) 
menyatakan kurang setuju, 23 responden (42,6%) setuju, 3 responden (5,6%) 
menyatakan sangat setuju.  
j. Frekuensi untuk pertanyaan C10 
C10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tidak Setuju 5 9.3 9.3 9.3 
Kurang Setuju 30 55.6 55.6 64.8 
Setuju 15 27.8 27.8 92.6 
Sangat Setuju 4 7.4 7.4 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel C10 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
peran komika yang melucu dalam bentuk parody/lagu. Tabel pertama N Valid = 
54 yang menunjukkan jumlah responden 54 orang dan N Missing = 0 yang berarti 
tidak ada data yang hilang (missing). Terlihat bahwa 5 responden (9,3%) 
menunjukkan sikap tidak setuju, 30 responden (55,6%) menyatakan kurang setuju, 
15 responden (27,8%) setuju, 4 responden (7,4%) menyatakan sangat setuju.  
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k. Frekuensi untuk pertanyaan C11 
C11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Setuju 37 68.5 68.5 68.5 
Sangat Setuju 17 31.5 31.5 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel C11 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
peran komika yang bisa membelokkan kejenakaan. Tabel pertama N Valid = 54 
yang menunjukkan jumlah responden 54 orang dan N Missing = 0 yang berarti 
tidak ada data yang hilang (missing). Terlihat bahwa 37 responden (68,5%) 
menyatakan setuju, 17 responden (31,5%) sangat setuju. 
l. Frekuensi untuk pertanyaan C12 
C12 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 2 3.7 3.7 3.7 
Kurang Setuju 3 5.6 5.6 9.3 
Setuju 34 63.0 63.0 72.2 
Sangat Setuju 15 27.8 27.8 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
 
Tabel C12 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
peran komika mampu melucu dengan mengangkat kesenangan buruk masa lalu. 
Tabel pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 orang dan N 
Missing = 0 yang berarti tidak ada data yang hilang (missing). Terlihat bahwa 2 
responden (3,7%) menunjukkan sikap tidak setuju, 3 responden (5,6%) 
menyatakan kurang setuju, 34 responden (27,8%) setuju, 15 responden (27,8%) 
menyatakan sangat setuju.  
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m. Frekuensi pertanyaan C13 
C13 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Kurang Setuju 6 11.1 11.1 11.1 
Setuju 36 66.7 66.7 77.8 
Sangat Setuju 12 22.2 22.2 100.0 
Total 54 100.0 100.0  
Tabel B8 menerangkan distribusi frekuensi sikap responden terhadap 
peran komika mampu melucu dengan melepaskan beban/ keinginan yang tidak 
tercapai. Tabel pertama N Valid = 54 yang menunjukkan jumlah responden 54 
orang dan N Missing = 0 yang berarti tidak ada data yang hilang (missing). 
Terlihat bahwa 6 responden (11,1%) menunjukkan sikap kurang setuju, 36 
responden (66,7%) menyatakan setuju, 12 responden (22,2%) sangat setuju. 
Distribusi frekuensi diatas dapat divisualisasikan sebagai berikut : 
 
  
 103 
 
K. PEMBAHASAN 
Komunikasi massa sangat berhubungan erat dengan media massa, 
dalam kehidupan sehari-hari media massa sangatlah penting. Media massa 
menyuguhkan tayangan-tayangan yang mencerminkan reliatia sosial, hiburan 
dan berita, entertainment dan lain-lain. Menurut teori Behaviorisme “law off 
effect”perilaku yang tidak memberikan/mendatangkan kesenangan tidak akan 
diulangi lagi. Program Stand Up Comedy Indonesia (SUCI) sudah masuk pada 
musim ke 7, hal ini menggambarkan program ini mendatangkan kesenangan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu 
menggambarkan persepsi komunitas terhadap peran komika program stand up 
comedy (SUCI) Kompas TV. Adapun sampel yang dipergunakan dalam 
penelitian ini sejumlah 54 responden yang masuk dalam komunitas Stand Up 
Solo dan Stand Up Comedy Jogja. Kedua komunitas tersebut, terbangun atas 
euphoria program SUCI Kompas TV pada tahun 2011, pelopor nya ialah 
Ramon Papana, Pandji Pragiwaksono, Raditya Dika, dan komika tenar lainya. 
Sejatinya, Stand Up Comedy memang belum ramai ditayangkan ditahun 
tersebut karena Stan Up Comedy merupakan kebudayaan barat sehingga ketika 
datang ke Indonesia, hal semacam ini menjadi sesuatu yang baru apalagi 
dengan peminat yakni para mahasiswa dan usia muda. 
Menurut hasil analisis karakteristik responden diatas, berdasarkan usia 
responden terbanyak yaitu 16-22 tahun (57,4%), selanjutnya berdasarkan jenis 
kelamin terbanyak yaitu laki-laki 50 responden laki-laki (92,6%). Untuk 
karakteristik status terbanyak yaitu mahasiswa sejumlah 26 (48,1%) dan 
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pembaca humor responden terbanyak diduduki oleh penonton humor reflektif 
yang menonton humor dengan memposisikan diri pada kelucuan yang 
disampaikan komika sejumlah 25 orang dengan presentase (46,3%). 
Lebih dalam, penelitian ini mempergunakan faktor-faktor dalam 
persepsi. Seperti faktor intern yang terdiri atas kebutuhan psikologis, latar 
belakang, pengalaman, kepribadian, sikap dan kepercayaan umum, dan 
penerimaan diri. Sedangkan untuk faktor ektern persepsi mempergunakan 
seperti Intensitas, ukuran, kontras, gerakan, ulangan dan keakraban. 
Mirip hal nya dengan variabel peran komika, penelitian ini 
mempergunakan Teori Presentasi diri yang menilai atas tiga penilaian yang 
akan ditekankan dalam penelitian ini diantaranya Sense of Humor komika 
Kompas TV, Speak Performance komika Kompas TV dan Gesture yang 
dimiliki komika Kompas TV. Dan ditambahkan pula dengan humor yang 
biasa dikuasai oleh para komika kompas TV terdiri atas tiga humor 
superioritas yang mana leluconnya terisi dengan hanya menyindir orang lain 
dan merendahkan orang lain, bisosiasi atau gelak tawa yang diambil dari 
ketidak seimbangan putus harapan misalkan contoh, “ saya menolak dia 
karena pertimbangan kepribadian. Ia tidak mempunyai kendaraan pribadi, 
sopir pribadi, perusahaan pribadi dan rumah pribadi.”, atau yang terakhir 
humor humor jenis ini biasanya mengambil diangkat dari pengalaman-
pengalaman terdahulu yang kurang menyenangkan atau kenginan seseorang 
tapi tidak terwujud. 
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Hasil dari pengolahan data primer menggunakan pengukuran Likert 
dengan pengkategorisasiannya. Pengkategorisasian atau kriteria penilaian ini 
dimaksudkan agar pembaca mudah dalam memahami hasil olahan datanya, 
berikut rumusnya : 
Nilai Skor tertinggi : Skoring tertinggi x jumlah pertanyaan 
                              = 4 x 25 
  = 100 (100%) 
Nilai Skor terendah : Skoring terendah x jumlah pertanyaan 
      = 1x25 
      = (25/100 x 100%) 
      = 25 (25%) 
Range (R)     = 100 – 25 = 75% 
Interval (I)    = 75/2 = 37,5% 
Sehingga kriteria penilaian dalam penelitian ini adalah 100 – 37,5 % = 62,5% 
Dimana kriteria penilaian cukup baik jika skor >= 62,5%, dan kurang baik jika 
skor < 62,5%, tabel berikut untuk mempermudah menjawab hasil penelitian : 
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Tabel 4.8 Hasil Kriteria Penilian 
Indikator  Item Soal % Nilai Kriteria 
Faktor-faktor intern 
kebutuhan psikologis, 
latar belakang, 
pengalaman, keribadian, 
sikap dan kepercayaan 
umum, penerimaan diri. 
B1, 
B2, 
B3, 
B4, 
B5, 
B6 
 
55,6 % 
53,7% 
51,9% 
61,1% 
55,6% 
59,3% 
 
 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
 
Kurang Baik 
Kurang Baik 
Kurang Baik 
Kurang Baik 
Kurang Baik 
Kurang Baik 
Faktor-faktor eksternal 
seperti Intensitas ukuran 
kontras gerakan ulangan 
keakraban. 
B7, 
B8, 
B9, 
B10, 
B11, 
B12 
59,3 % 
48,1% 
55,6% 
53,7% 
53,7% 
59,3 % 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
Kurang Baik 
Kurang Baik 
Kurang Baik 
Kurang Baik 
Kurang Baik 
Kurang Baik 
Kemampuan komika 
mempersepsi Sense of 
humor oleh komika 
C1, 
C2 
48,1% 
64,8% 
≤ 62,5%, 
≥ 62,5%, 
Kurang baik 
Cukup Baik  
Kemampuan komika 
mempersepsikan Speak 
performance komika 
kompas tv 
C3, 
C4, 
C5 
55,6% 
53,7% 
63 % 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
≥ 62,5%, 
Cukup Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 
Kemampuan komika 
mempersepsi gesture para 
komika komas tv 
C6, 
C7, 
C8 
42,6% 
44,4% 
51,9% 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
Kurang Baik 
Kurang baik 
Kurang Baik 
Kemampuan komika 
mempersepsikan 
karakteristik humor yang 
dimiliki komika 
superioritas, bisosiasi, 
pelepasan inhibisi 
C9, 
C10, 
C11, 
C12, 
C13 
42,6% 
55,6% 
68,5% 
63% 
66,7% 
≤ 62,5%, 
≤ 62,5%, 
≥ 62,5%, 
≥ 62,5%, 
≥ 62,5%, 
Kurang Baik 
Kurang baik 
Cukup Baik 
Cukup Baik 
Cukup Baik 
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Dilihat dari faktor intern maupun ekstern hasil persepsi komika 
komika komunitas dalam menginterpretasikan peran komika kurang baik 
terlihat dari kriteria penilaian hasil menunjukkan semua ≤62,5% hal ini 
menunjukkan kriteria penilaian yang kurang baik. 
Namun dalam pembahasan tentang peran komika, Sense of Humor 
yang dimiliki oleh Komika di Kompas TV cenderung cukup baik karena pada 
pertanyaan C2 tentang sense of humor mendapatkan kriteria ≥62,5%. 
Mempunyai Sense of Humor, menurut (Hartanti 2002 : 110)  kemampuan 
seseorang untuk menggunakan humor sebagai cara menyelesaikan masalah, 
ketrampilan menciptakan humor, kemampuan menghargai atau menanggapi 
humor.  
Melihat dari kemampuan komika dalam Speak Perfomance di Kompas 
TV mendapat kriteria penilaian yang cukup baik karena pertanyaan di C3, C4 
mendapatkan hasil ≥62,5%.Speak Perfomance sama dengan Public Speaking. 
Speak Perfomance adalah kemampuan seseorang mengekpresikan gagasan 
didepan khalayak atau depan public. Speak Perfomance atau kemampuan 
komika dalam berbicara dihadapan publik dengan memperhatikan bahasa 
yang disampaikan, wawasan, dan mempengaruhi khalayak 
Berbeda dengan Gesture yang dimiliki para komika Kompas TV 
mendapatkan persepsi yang kurang baik karena kriteria penilaiannya 
menunjukkan ≤62,5%.Dalam bukunya Ramon Papana kiat kiat belajar stand 
up comedy halaman 23 terjabarkan bahwa komika juga harus mempunyai 
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gesture intonasi karena hal ini mempengaruhi kelucuan seorang komika. 
Gesture dalam stand up comedy meliputi mimik wajah gerakan tubuh. 
Dalam karakteristik Humor Komika kompas TV sudah cukup baik 
untuk menggali kelucuan melalui bisosiasi atau kesenjangan harapan dan 
melepaskan beban keinginan yang tidak tercapai dengan kritenia nilai ≥62,5 
atau mendapat kateogori Cukup Baik, berbeda dengan humor superioritas 
yang menyindir dan merendahkan orang lain hal ini mendapat kriteria 
penilaian yang kurang baik dengan hasil ≤62,5%. 
Al-Qur‟an menjadi kitab suci agama Islam, bersifat universal dan 
masuk kedalam semua lini kehidupan. Dari hasil pendiskripsian tabel diatas 
ditemukan bahwa Sense Of Humor yang dimiliki diperankan oleh komika 
mendapatkan kriterian cukup baik, seperti humor dan canda yang terjadi pada 
Rasulullah SAW “Seseorang sahabat mendatangi rasulullah SAW 
membantunya mencari unta untuk memindahkan barang-barangnya. 
Rasulullah berkata “kalau begitu pindahkan barang-barangmu itu ke anak unta 
di seberang sama”. Sahabat bingung bagaimana mungkin seeokor anak unta 
dapat memikul beban yang berat. “Ya Rasulullah, apakah tidak ada unta 
dewasa yang sekiranya mampu memikul barang-barang ku ini”. Rasulullah 
menjawab,”Aku tidak bilang anak unta itu masih kecil, yang jelas dia adalah 
anak unta. Tidak mungkin seekor anak unta lahir dari ibu selain unta”, sahabat 
tersenyum dan dia pun mengerti canda Rasulullah”. (Riwayat imam ahmad, 
abu dawud dan at tirmidzi, sanad sahih). 
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Speak Perfomance yang tepat sasaran dan koomunikatif, pada peran 
komika Kompas TV memiliki kriteria penilaian cukup baik seperti yang 
diterangkan dalam QA. An-Nisa ayat 63. 
                 
   
Artinya : Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan 
Katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. 
 
Gesture meliputi gerakan tubuh & muka, dengan ini dapat membawa 
penonton untuk selevel dengan emosi dan imaji yang kita samapaikan, contoh 
gesture diantaranya dari alis, mata melotot, hidung mengembang, dll. Komika 
dapat memberikan efek ke penonton kalau emosi senang/bahagia (joy, جبهتبلاا), 
marah (anger, بضغلا), sedih (sadness, نزحلا), takut (fear, فوخلا), benci/jijik 
(disgust, زازئمشلاا), dan heran/kaget (surprise, ةأجبفملا).Bahkan contoh ketika 
tangan Pak Lurah kalo pidato. Itu juga termasuk gesture kan? Nunjuk nunjuk 
langit “Bersyukur hari ini tidak HUJAN!!” dalam standupcomedy, bukan 
khotbah. diharuskansantai dan fleksibel, berani bergaya jijik, tidak tampil 
ganteng terus-menerus. 
Dalam majalah fraznone komika tidak boleh melucu hanya boleh 
melucu karena gesture. Dalam bukunya Ramon Papana kiat kiat belajar Stand 
Up Comedy halaman 23 terjabarkan bahwa komika juga harus mempunyai 
gesture intonasi karena hal ini mempengaruhi kelucuan seorang komika. 
Gesture dalam stand up comedy meliputi mimik wajah gerakan tubuh. 
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Daniel Goleman (1997:411) menggambarkan bahwa kosakata yang 
kita miliki tak mampu menyebutkan secara persis keseluruhan emosi yang kita 
rasakan.Gambaran al-Qur‟ân tentang ekspresi wajah yang berseri-seri atau 
muram berdebu (Q.S. „Abasa (80): 38-40) atau ekspresi bagian-bagian dari 
wajah boleh jadi karena wajah adalah cerminan jiwa manusia yang bersifat 
universal dan lintas kultural, dikenali oleh berbagai etnis di dunia dengan 
pola-pola yang sama. Ia bersifat bawaan (heredity) karena ternyata bayi yang 
terlahir buta tuli sekalipun mampu melakukannya, meskipun kemudian 
diperkaya oleh berbagai pengalaman dalam berinteraksi dengan orang lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai Persepsi komunitas 
Stand Up Comedy Solo dan Stand Up Indo Jogja terhadap peran komika pada 
program Stand Up Comedy Kompas TV, kesimpulan adalah : 
1. Komunitas Stand Up Comedy Solo dan Jogja, kemampuan memersepsikan 
peran komika Stand Up Comedy Kompas TV “Kurang baik” karena dari 
12 pertanyaan persepsi didapati hasil kriteria penilaian dibawah ≤62,5 %.  
2. Untuk hasil terhadap peran komika, pada bagian Sense Of Humor 
mendapati nilai cukup baik mendapatkan kriteria nilai ≥62,5%, pada 
bagian Speak Perfomance komunitas menilai cukup baik ≥62,5%, 
(berbahasa wawasan dan dapat mempengaruhi komunitas lokal karena 
yang ditampilkan di SUCI sudah cukup sesuai dengan kriteria yang 
diharapkan). Pada bagian Gesture komunitas lebih mempersepsikan 
kurang baik pada tipe Act Out dan Observasional belum banyak yang 
mempersepsi baik pada tipe Flat≤62,5 %. 
3. Dakan Teori humor khususnya membelokan kejenakaan, mengangkat 
masa lalu buruk menjadi lelucon atau pelepasan inhibisi mendapatkan 
kriteria penilaian cukup baik yakni ≥62,5%, untuk superioritas didapati 
nilai kurang baik ≤62,5 %. 
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B. Keterbatasan penelitian 
Keterbatasan penelitian yakni memaparkan hal-hal yang sebenarnya 
tercakup didalam keluasan lingkup penelitian tapi karena kesulitan-kesulitan 
ptosedural tertentu sehingga tidak dapat tercakup di dalam penelitian, 
keterbatasan penelitian pada skripsi ini diantaranya : 
1. Skripsi ini pada bagian Stand Up Comedy hanya mempergunakan Teori 
Presentasi Diri dan Teori Humor dalam memecahkan permasalahan. 
2. Beberapa responden bukan domisili Jawa sulit ditemui dan hal ini diluar 
kendali peneliti. 
3. Penyebaran Kuisioner berjalan tidak merata dalam pertemuan pertama, 
dikarenakan beberapa komika di komunitas tidak hadir pada waktu latihan 
atau Open Mic. 
 
C. Saran 
Beberapa saran yang dapat diambil dari penelitian/Skripsi ini, 
diantaranya yaitu : 
1. Kurangnya teori dalam pembahasan Stand Up Comedy  dapat lebih 
banyak, atau memasukkan jurnal-jurnal ilmiah sebagai penguat. 
2. Peneliti harus tetap bersikap sopan dan membujuk untuk dapat 
menghubungi responden jarak jauh. 
3. Kedepannya peneliti mampu mempergunakan Fasilitas Online yang 
difasilitasi oleh Google seperti Google Docs  yang menembus ruang dan 
waktu secara cepat dan mendapatkan hasil yang cepat. 
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KUISIONER PENELITIAN 
Nomor Responden (Diisi oleh petugas) :  
Responden Yth. 
Saya adalah mahasiswa Program Strata satu (S1) Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta yang sedang menyusun skripsi mengenai program Stand Up Comedy,  
 NAMA  : DWI JUNI ASTUTIK 
 NIM  : 131211014 
Untuk penyusunan ini besar harapan saya, Bapak/Ibu/Sdr/I bersedia mengisi 
kuisioner yang dilampirkan bersama syarat ini, saya mohon maaf telah 
mengganggu waktunya. 
- Dimohon untuk membacanya dengan hati-hati dan menjawabnya secara 
lengkap karena apabila  jawaban tidak terisi atau ada yang kosong jawaban 
tersebut dianggap tidak sah. 
- Tidak ada salah satu jawaban yang  salah atau benar, yang penting 
memilih jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bp/Ibu/Sdr/I. 
- Jawablah dengan jujur karena jawaban ini tidak akan mempengaruhi 
penilaian anda. 
Atas kesediaan Bp/Ibu/Sdr/I yang telah meluangkan waktu untuk mengisi 
kuisioner terlampir, saya ucapkan terimakasih. 
A. DATA RESPONDEN 
Isilah titik –titik di bawah ini sesuai dengan biodata pribadi. 
1. Nama Lengkap  : ………………………………………….. 
2. Alamat  : ………………………………………….. 
3. Asal komunitas : ………………………………………….. 
4. Usia   : …………………………………………. 
5. Jenis kelamin  : ………………………………………….. 
6. Pendidikan/semester : ………………………………………….. 
7. Saya termasuk pembaca humor yang  : (a) Pembaca Atensi  
  (b) pembaca Refletif 
   (c) Pembaca Progresif 
 
 
 
2 
 
2 
 
B. PERTANYAAN PERSEPSI PROGRAM STAND UP COMEDY DI 
KOMPAS TV 
Isilah dengan tanda centang () pada salah satu kolom TS/KS/S/SS sesuai 
keadaan. 
*TS : Tidak Setuju, KS : Kurang Setuju, S: Setuju, SS :Sangat Setuju 
 
No. Item pertanyaan TS KS S SS 
1.  Saya suka menonton Stand Up Comedy Kompas TV     
2 Saya sering mengikuti alur stand up comedy sampai akhir      
3 Saya suka melihat para komika      
4 Saya setuju acara stand up comedy tayang di malam hari     
5 Saya menonton untuk hiburan dan pendidikan     
6 Saya senang seabagai seorang komika     
7 Kualitas tontonan stand up comedy keren     
8 Format yang ditampilkan di Stand Up Comedy berbeda dari yang lain     
9 Saya suka dengan permainan kata-kata dalam program stand up 
comedy 
    
10 Saya suka dengan gerakan-gerakan yang dilakukan komika     
11 Saya sering melihat tayangan Stand Up Comedy Kompas TV     
12 Saya setuju jam tayang program Stand Up Comedy     
 
  
3 
 
3 
 
C. PERTANYAAN PERAN KOMIKA 
Isilah dengan tanda centang () pada salah satu kolom TS/KS/S/SS sesuai 
keadaan. 
*TS : Tidak Setuju, KS : Kurang Setuju, S: Setuju, SS :Sangat Setuju 
No. Item Pertanyaan TS KS S SS 
1. Komika memiliki Sense of Humor     
2.  Komika lebih sering menggunakan teknik merendahkan orang lain     
3. Komika bisa membelokan kejenakaan     
4. Komika mampu melepaskan beban     
5. Bahasa yang digunakan oleh komika mudah dimengerti     
6. Komika memiliki wawasan yang cukup untuk menghibur penonton     
7. Materi yang dibawakan oleh komika sudah memenuhi kriteria anda     
8. Kebanyakan Komika mempunyai tipe Act Out     
9. Kebanyakan Komika mempunyai tipe Flat     
10. Kebanyakan Komika mempunyai tipe Observator     
 
 
 
 
